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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan di 
SD Negeri Panggang Sedayu Kabupaten Bantul. Aspek yang diteliti meliputi: 1) 
perencanaan, 2) pengorganisasian, 3) penggerakan, dan 4) pengawasan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data 
menggunakan obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengelolaan perpustakaan di SD 
Negeri Panggang Sedayu adalah sebagai berikut: (a) Perencanaan yang ada 
meliputi perencanaan bahan pustaka dan perencanaan layanan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah bersama dengan para guru. (b) Pengorganisasian tidak 
berjalan sesuai dengan struktur organisasi yang ada, karena adanya perpustakaan 
di setiap kelas sehingga semua guru berperan dalam pengelolaan perpustakaan. (c) 
Penggerakan, kepala sekolah sebagai koordinator memberikan pengarahan dan 
motivasi sehingga selalu ada komunikasi diantara semua pihak. (d) Pengawasan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah berjalan setiap saat dan dilaksanakan juga 
oleh sesama guru. 2) Hambatan yang dihadapi adalah tidak adanya petugas khusus 
di perpustakaan, gedung perpustakaan yang dipakai untuk kelas, dan anggaran 
yang terbatas. 
 











LIBRARY MANAGAMENT IN SD NEGERI PANGGANG SEDAYU 
BANTUL DISTRICT 
By: 
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NIM. 14108241169 
ABSTRACT 
This study is aims to describe the library management in SD Negeri 
Panggang (Panggang State Elementary School )Sedayu Bantul District. The 
library management which is disccused in this study included 1) planning, 2) 
organizing, 3) directing, and 4) controlling.  
This study used qualitative descriptive approach. The subjects of this study 
were headmaster and teachers. The data collection technique used observation, 
interviews, and documentation. Data analysis technique used data condentation, 
data display, and drawing the conclusion. In testing the validity of the data, 
researcher used triangulation technique and triangulation source. 
The result of this study is shows that 1) the library management in SD 
Panggang Sedayu were as follows: (a) the planned process was was included 
planning for the books collections library’s service, which were conducted by the 
headmaster along with the teachers. (b) Organized process didn’t going well 
because there was library in every class (classroom library), so that the teacher 
had to organize their own classroom library. (c) Actuated proccess ocurred with 
the command from the headmaster. The headmaster as the coordinator gave 
instruction and motivation, so the communication between all staff was going 
well/. (d) Controlled of the headmaster runs at all times and implemented by all of 
the teachers. 2) The obstacles faced are absence of special officer in the library, 
the library used for the class, and the limited budget. 3) The effort that has been 
done to overcome the problem included dividing the library mangement to all the 
teacher, and seaching some donation to build the new building. 
 
 



























































































Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab 
Engkau besertaku. 
(Mazmur 23:4) 
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A. Latar Belakang 
Di zaman yang modern ini, pendidikan merupakan kebutuhan utama 
setiap manusia. Pendidikan sendiri terdiri dari beberapa komponen, salah 
satunya adalah sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Sarana dan 
prasarana merupakan salah satu objek yang mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan dalam proses belajar mengajar. Berbagai macam cara telah 
dilakukan ahli pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah 
satunya dengan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.24 
Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana menyatakan bahwa  
 
dalam setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang, kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel 
kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 
olahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
 
Peraturan tersebut  menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah 
merupakan sarana dan prasarana yang sangat penting dan harus tersedia di 
sekolah sebagai sumber wawasan atau pengetahuan bagi peserta didik guna 
menunjang keberhasilan belajar di sekolah. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah merupakan cara untuk 
memelihara dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar dan 
mengajar. Perpustakaan yang terorganisasi dan tersistem secara baik, secara 
langsung atau tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses 
belajar mengajar di sekolah tersebut. Hal ini terkait dengan kemajuan bidang 
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pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode belajar mengajar yang dirasa 
tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana-prasarana 
pendidikan. 
Perpustakaan sekolah merupakan sarana pendidikan yang turut andil 
menentukan pencapaian lembaga penaungnya. Oleh karena itu, perpustakaan 
sekolah merupakan salah satu komponen yang turut menentukan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perpustakaan harus dikelola 
sedemikian rupa agar benar-benar berfungsi sebagai penunjang proses belajar 
siswa.  
Pengelolaan perpustakaan adalah segenap usaha untuk mengkoordinasi 
segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah. Usaha pengkoordinasian tersebut biasanya diwujudkan dalam 
struktur organisasi yang disebut struktur organisasi perpustakaan sekolah. 
Oleh karena struktur organisasi merupakan wujud pengkoordinasian, maka 
struktur organisasi perpustakaan sekolah harus mampu menunjukkan 
hubungan antara pejabat dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya 
sehingga jelas kedudukannya, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-
masing (Bafadal, 2003: 9). 
Supaya tujuan dan fungsi perpustakaan dapat tercapai dengan baik sesuai 
dengan sasaran yang telah ditentukan maka perpustakaan perlu dikelola 
dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen. Melalui pengelolaan 
yang baik diharapkan tujuan perpustakaan sekolah dapat tercapai, yaitu 
membantu meningkatkan pengetahuan keterampilan serta nilai dan sikap 
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siswa dan guru dalam meningkatkan mutu lulusan melalui penyediaan bahan 
pustaka da n fasilitas lainnyaseperti ruang baca, bantuan pencarian informasi 
ilmiah dan sebagainya. 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber belajar yang sangat 
diperlukan siswa dalam kegiatan belajar siswa. Menurut Sudono (2004:7) 
sumber belajar adalah bahan termasuk juga alat permainan untuk memberikan 
informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid maupun guru. Sumber 
belajar bukan hanya dapat memberikan informasi, namun juga dapat 
memberikan keterampilan kepada siswa yang menggunakannya. . 
Dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah agar dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya, setidaknya diperlukan satu orang atau lebih yang 
ditunjuk untuk mengelola perpustakaan sekolah. Orang yang ditunjuk atau 
diberi tanggung jawab tersebut hendaknya memiliki kemampuan dan 
kecakapan mengelola perpustakaan sekolah. Sedikit banyaknya hasil yang 
dicapai oleh penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat tergantung 
bagaimana pengelolaannya. Walaupun semua fasilitasnya tersedia, akan 
kurang berguna apabila tidak dikelola dengan baik.  
Petugas perpustakaan adalah seseorang yang diangkat oleh pejabat yang 
berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas sehubungan 
dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Tugas-tugas yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan perpustakaan banyak sekali baik yang berhubungan dengan 
pembinaan maupun pengembangannya. Misalnya merencanakan pengadaan 
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bahan-bahan pustaka, mengklasifikasikan, mengkatalog buku-buku, melayani 
peminjaman dan pengembalian buku-buku, dan sebagainya (Bafadal, 2009: 
175). 
Pengelolaan perpustakaan merupakan suatu proses kegiatan untuk 
merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan dan pengawasan terhadap 
semua kegiatan yang berada di lingkungan perpustakaan. Kenyataan tidak 
semua perpustakaan sekolah memperhatikan aspek-aspek tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ketika kegiatan Magang 2 pada 
tanggal 1-7 Maret 2017,  bahwa di Perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu 
masih terdapat buku- buku yang tidak tertata dengan rapi dan tidak sesuai 
dengan tempatnya. Ketersediaan buku di SD Negeri Panggang Sedayu juga 
masih minim ditambah lagi dengan perpustakaan yang juga digunakan sebagai 
tempat pembelajaran. Bahan pustakaan juga tidak semuanya baru atau up to 
date. Masih ditemukan beberapa buku paket lama yang seharusnya tidak 
digunakan, dan buku-buku dalam keadaan rusak.  
Ruang perpustakaan digunakan sebagai tempat dilaksanakannya proses 
pembelajaran kelas IVB, karena kondisi sekolah yang kekurangan ruang kelas 
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan buku-buku 
perpustakaan hanya ditempatkan di pojok dan di pinggir kelas saja. Ketika jam 
istirahat  perpustakaan sepi, tidak ada pengunjung yang masuk untuk mencari 
buku di perpustakaan.  
SD Negeri Panggang Sedayu belum memiliki petugas perpustakaan 
secara khusus, sehingga pelayanan perpustakaan di SD Negeri Panggang 
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Sedayu belum terlaksana, perpustakaan jarang beroperasi karena kurangnya 
tenaga di SD Negeri Panggang Sedayu. Ruang perpustakaan yang dipakai 
sebagai ruang dilaksanakannya pembelajaran juga merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan perpustakaan tidak berjalan. 
Pengelolaan perpustakaan masih belum lancar seperti yang diharapkan, 
sehingga manfaat perpustakaan belum banyak dirasakan. Semua terjadi karena 
berbagai hambatan antara lain tidak adanya petugas khusus di perpustakaan, 
kurangnya bahan pustaka yang tersedia, dan ruang kelas yang digunakan 
untuk pembelajaran. Masih banyak kendala yang mungkin sangat berpengaruh 
dalam perpustakaan di sekolah. 
Secara keseluruhan masih banyak hambatan dalam pengelolaan 
perpustakaan sekolah dan belum dapat berjalan sebagaimana mestinya. Oleh 
karena itu, perlu diupayakan terus menerus untuk memberikan pemahaman 
kepada para siswa tentang pentingnya pemanfaatan perpustakaan sekolah. 
Misalnya tentang peningkatan minat dan kegemaran siswa dalam membaca. 
Hal ini bukan hanya tugas seorang petugas perpustakaan, namun perlu 
mendapat dukungan dari pimpinan dan guru-guru di sekolah. Para pengelola 
perpustakaan dapat menciptakan kiat-kiat atau terobosan-terobosan untuk 
mengembangkan atau meningkatkan keberadaan perpustakaan sekolah. 
Dengan pengelolaan perpustakaan yang baik dapat menarik minat para siswa 
untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan sekolah.  
Adapun dipilihnya SD Negeri Panggang Sedayu sebagai tempat 
penelitian, karena SD Negeri Panggang Sedayu merupakan SD dengan 
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akreditasi A, dalam bidang akademik SD N Panggang Sedayu selalu berada di 
peringkat 5 besar se-Kecamatan Sedayu, setiap tahun meluluskan semua 
siswanya dan semua  melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama.  Adapun 
salah satu faktor penunjang keberhasilan sekolah adalah dengan terpenuhinya 
fasilitas yang ada di sekolah, salah satunya adalah perpustakaan. 
Peneliti ingin mengetahui pengelolaan perpustakaan yang ada di SD 
Negeri Panggang Sedayu secara lebih jauh. Maka dari itu peneliti mengangkat 
permasalahan tentang perpustakaan di Sekolah Dasar terutama dalam 
kaitannya dengan pengelolaan perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri 
Panggang Sedayu. Dengan pengelolaan perpustakaan yang baik, perpustakaan 
dapat digunakan sebagai penunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Pembelajaran tidak selalu dilakukan di dalam kelas, guru dapat menggunakan 
perpustakaan sebagai sumber belajar, seperti siswa yang diberi tugas untuk 
mencari materi atau bahasan di di perpustakaan. Hal ini diharapkan agar 
perpustakaan di Sekolah Dasar benar-benar bisa berkembang dan terkelola 
dengan baik sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar, sesuai harapan 
para guru dan siswa. Mengingat bahwa perpustakaan sekolah itu merupakan 
sumber ilmu bagi siswa-siswanya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Bahan pustaka / referensi di SD Negeri Panggang Sedayu tidak up to date 
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2. Belum terlihat adanya tenaga perpustakaan di SD Negeri Panggang 
Sedayu 
3. Pelayanan perpustakaan kurang efektif 
4. Ruang perpustakaan digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian 
ini difokuskan pada pengelolaan perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri 
Panggang Sedayu. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah dan fokus masalah, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan perpustakaan di SD 
Negeri Panggang Sedayu Kabupaten Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yaitu mendriskripsikan pengelolaan 
perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak sebagai berikut 
1. Manfaat teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
tentang pengelolaan perpustakaan dengan baik bagi sekolah. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Mahasiswa PGSD 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terkait apa saja 
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan 
sekolah. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 
sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan 
sekolah. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi serta 
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan sekolah, terkait pelaksanaan 































1. Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan salah satu elemen penting yang mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan.  Perpustakaan yang sekarang ada dan 
berkembang dengan berbagai jenis dan bentuk koleksi bahan pustaka, 
merupakan salah satu ciri kehidupan modern. Perpustakaan merupakan salah 
satu sumber informasi, ilmu pengetahuan dan pendidikan. Meskipun 
sebenarnya perpustakaan sudah ada sejak zaman dulu.  
Pengertian perpustakaan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 43 
Tahun 2007 tentang perpustakaan ditegaskan bahwa perpustakaan adalah 
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 
secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Lasa  (2013:13) menjelaskan bahwa perpustakaan adalah sistem informasi 
yang prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, 
pelestarian, dan penyajian. Bahan informasi ini antara lain meliputi bahan 
cetak, bahan noncetak, maupun bahan yang merupakan produk intelektual 
maupun artistik manusia. Dalam melaksanakan aktivitas ini diperlukan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal sampai perguruan 
tinggi dan pendidikan nonformal. Sutarno (2006:13) mendefinisikan 
perpustakaan sebagai institusi yang perlu bermitra dengan lembaga-lembaga 
yang berkaitan dengan proses penyelenggaraan pendidikan secara langsung 
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dan tidak langsung, baik formal maupun nonformal. Rahayuningsih (2007:1) 
mendefinisikan secara lebih detail tentang perpustakaan sebagai suatu 
kesatuan unit yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian pengembangan 
koleksi, bagian pengolahan koleksi, bagian pelayanan pengguna, dan bagian 
pemeliharaan sarana dan prasarana. 
Dari beberapa pengertian diatas, perpustakaan diartikan sebagai lembaga 
yang bergerak dalam bidang ilmu pengetahuan yang selalu berkembang 
seirama dengan perkembangan budaya dan teknologi di masyarakat. 
Perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang sistematis yang terdiri dari 
beberapa unit kumpulan buku dan atau bangunan fisik sebagai tempat buku 
dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu untuk kepentingan pemakai. 
2. Jenis-jenis Perpustakaan 
Banyak faktor yang menyebabkan munculnya berbagai jenis 
perpustakaan, salah satunya berkaitan dengan tujuan dan visi misi yang 
melandasinya. Rahayuningsih (2007:3) mengemukakan beberapa jenis 
perpustakaan yang muncul akibat faktor-faktor tersebut, antara lain : 
a. Perpustakaan Nasional 
Berdasarkan keputusan RI Nomor 11 Tahun 1989 didirikanlah 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia untuk melestarikan bahan pustaka 
sebagai salah satu hasil budaya bangsa dan menjadi sumber informasi ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 
b. Perpustakaan Umum 
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Perpustakaan umum merupakan perpustakan yang bersifat terbuka untuk 
umum yang didirikan untuk melayani semua anggota masyarakat yang 
memerlukan jasa informasi dan perpustakaan. Pentingnya peran perpustakaan 
umum ini dipertegas dengan dikeluarkannya Manifesto Perpustakaan Umum 
oleh UNESCO pada tahun 1972. 
c. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan ini mengambil peran khusus dalam menyediakan sumber 
informasi dalam subyek tertentu saja, seperti bidang hokum, bidang music, 
bidang agama, dan sebagainya. 
d. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan ini didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan sekolah 
dengan cara menyediakan koleksi pustaka untuk digunakan oleh para siswa, 
guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertentu. 
e. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi didirikan dalam rangka melayani para 
mahasiswa, dosen, dan karyawan suatu perguruan tinggi dengan tujuan untuk 
menunjang pencapaian tujuan perguruan tinggi yang dalam pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
f. Perpustakaan Kelembagaan 
Perpustakaan ini dikelola oleh lembaga-lembaga atau organisasi tertentu 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan lembaga, seperti perpustakaan masjid, 






g. Perpustakaan Pribadi 
Perpustakaan ini dalam pengelolaan bahan pustakanya tidak terikat pada 
suatu sistem yang baku, karena dimiliki dan dikelola sesuai dengan minat, 
latar belakang, dan hobi perorangan atau keluarga pemiliknya. 
3. Visi, Misi, Tugas, dan Fungsi Perpustakaan 
Visi dan misi pendirian sebuah institusi sangat berperan penting guna 
kelangsungan hidup institusi tersebut, dalam konteks ini adalah visi dan misi 
perpustakaan. Oleh sebab sangt penting penjabaran visi misi, perpustakaan 
agar perpustakaan bisa berjalan sesuai pedoman dan etika yang telah 
ditetapkan serta dari visi dan misi muncul ide dan jabaran mengenai tugas dan 
fungsi sebuah perpustakaan. 
Suwarno (2007: 42-46) menyatakan bahwa perpustakaan sebagai sebuah 
unit kerja, baik yang berdiri sendiri maupun yang tergabung dalam unit 
organisasi yang membawahinya, harus menetapkan visi, misi, tugas dan 
fungsinya. Semua itu merupakan pedoman, arah, dan tuntunan untuk 
mencapai tujuan akhir. Secara umum penjabaran dari masing-masing 
komponen tersebut sebagai berikut. 
a. Visi 
Visi adalah cara memandang tentang kondisi dan situasi masa depan. 
Visi dapat juga diartikan sebagai gambaran keadaan keadaan yang lebih baik 
yang ingin dicapai dan secara rasional dapat diwujudkan. Jadi, masa depan 
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yang dicita-citakan itu adalah sesuatu yang predictable, dapat diprediksi, dan 
diperhitungkan untuk diwujudkan berdasarkan dan berpijak pada kondisi, 
kekuatan, kenyataan dan kemampuan yang dimiliki sekarang. Dengan kata 
lain, visi adalah suatu mimpi tentang masa datang yang akan menjadi 
kenyataan. 
Secara filosofis, visi adalah sesuatu cita-cita atau angan-angan tentang 
hal-hal yang ideal (Sutarno: 2006, 51), misalnya visi perpustakaan adalah 
untuk mewujudkan masyarakat informasi, atau masyarakat yang cerdas. 
Visi perpustakaan sekolah dikaitkan dengan proses pembelajaran bagi 
peserta didik untuk menciptakan lulusan dan tamatan yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berakhlak mulia, 
cerdas, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai asset bangsa dan 
negara. 
Visi perpustakaan perguruan tinggi tidak lepas dari pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Perpustakaan tersebut dapat dikembangkan sebagai 
perpustakaan penelitian (research library). Sementara perpustakaan 
khusus/kedinasan merupakan satu kesatuan dari lembaga induknya, sehingga 
visinya adalah sama dengan visi lembaga yang bersangkutan. Satu hal yang 
penting untuk diperhatikan adalah bahwa visi itu perlu diketahui oleh semua 
orang. Visi yang baik adalah yang singkat, padat, idealis, tapi juga realistis 
untuk dicapai. Namun demikian, visi bukanlah harga mati yang tidak bisa 
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diubah, melainkan juga bisa dievaluasi dan dirumuskan kembali sesuai dengan 
apa yang menjadi kebutuhan atau kondisi perpustakaan itu sendiri. 
b. Misi 
Misi merupakan penjabaran dari visi. Visi adalah sesuatu yang filosofis, 
idealis dan realistis. Sementara, misi merupakan pokok-pokok penjabaran 
kegiatan yang harus dirumuskan agar lebih realistis dalam pencapaiannya. 
Misi masing-masing perpustakaan tentu berbeda, sebab visinya pun berbeda. 
Namun demikian, pada prinsipnya secara garis besar misi perpustakaan dapat 
duiraikan sebagai berikut. 
1) Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca masyarakat sesuai 
dengan jenis perpustakaan dan pemakainya. 
2) Mendukung pendidikan perorangan secara mandiri maupun pendidikan 
formal pada semua jenjang. 
3) Memberikan kesempatan atau menstimulasi bagi pengembangan 
kreativitas dan imajinasi pribadi maupun masyarakat. 
4) Meningkatkan kesadaran terhadap warisan budaya, apresiasi seni dan hasil 
temuan ilmiah. 
5) Menyediakan akses pada ekspresi-ekspresi kebudayaan dan perubahan. 
6) Mendorong dialog antar umat beragama oleh karena keanekaragaman 
budaya. 
7) Menyediakan layanan informasi sesuai dengan kebutuhan pemakainya. 
8) Memberikan kemudahan kepada pengembangan informasi peningkatan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
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9) Mendukung dan berpartisipasi dalam program-program perpustakaan bagi 
masyarakat pemakainya. 
10) Ikut serta dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam arti luas. 
c. Tugas  
Tugas menurut Sutarno (2006: 61) ada tiga hal, yaitu: menghimpun 
informasi, mengelola, dan memberidayakan serta memberikan layanan secara 
optimal. 
1) Tugas menghimpun informasi, meliputi kegiatan mencari, menyeleksi, 
mengisi perpustakaan dengan sumber informasi yang memadai/lengkap 
baik dalam arti jumlah, jenis, maupun mutu yang disesuaikan dengan 
kebijakan organisasi, ketersediaan dana, dan keinginan pemakai serta 
mutakhir. 
2) Tugas mengelola, meliputi proses pengolahan, penyusunan, penyimpanan, 
pengemasan agar tersusun rapi, mudah ditelusuri kembali (temu balik 
informasi) dan diakses oleh pemakai, dan merawat bahan pustaka, 
pekerjaan pengolahan mencakup pemeliharaan atau perawatan agar 
seluruh koleksi perpustakaan tetap dalam kondisi bersih, utuh, dan baik. 
Sedangkan kegiatan mengelola dalam pengertian merawat adalah kegiatan 
yang dilakukan dalam rangka preservasi dan konservasi untuk menjaga 
nilai-nilai sejarah dan dokumentasi. 
3) Tugas memberdayakan dan memberikan layanan secara optimal. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi yang menyimpan berbagai ilmu 
pengetahuan, memberikan layanan informasi yang ada untuk diberdayakan 
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kepada masyarakat pengguna, sehingga perpustakaan menjadi agen 
perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi, teknologi dan budaya 
masyarakat. Termasuk dalam tugas ini adalah upaya promosi dan publikasi 
serta sosialisasi agar masyarakat pengguna mengetahui dengan jelas apa 
yang ada dan dapat dimanfaatkan dari perpustakaan. 
d. Fungsi 
Fungsi sebuah perpustakan merupakan penjabaran lebih lanjut dari 
semua tugas perpustakaan. Fungsi perpustakaan tersebut, antara lain adalah 
pendidikan dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi. 
Fungsi-fungsi itu dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan perpustakaan. 
Sementara, tujuan yang akan dicapai atas peran, tugas dan fungsi 
perpustakaan secara singkat adalah terjadinya transformasi dan transfer  ilmu 
pengetahuan dari sumbernya di perpustakaan kepada pemakai. Hasilnya 
adalah terjadinya perubahan, baik dalam hal kemampuan, sikap, maupun 
keterampilan. Pendek kata, manusia-manusia yang dengan tekun belajar dan 
membaca di perpustakaan pada suatu ketika diharapkan dapat menjadi 
manusia-manusia yang menguasai informasi, pengetahuan, wawasan, 
berperilaku arif dan bijaksana, berpandangan jauh ke depan, sehingga dalam 
mengambil keputusan lebih tepat. Karena segala sesuatu telah dipikirkan 






B. Perpustakaan Sekolah Dasar 
1. Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah Dasar 
Menurut Suhendar (2014; 3) perpustakaan sekolah dasar merupakan 
salah satu jenis perpustakaan sekolah yang diselenggarakan di lingkungan 
sekolah dasar. Sama halnya dengan jenis perpustakaan sekolah yang lainnya, 
perpustakaan sekolah dasar dapat diartikan sebagai tempat terhimpunnya 
berbagai bahan pustaka, baik cetak maupun noncetak, seperti: buku, majalah, 
surat kabar, film, video, dan CD guna menunjang kegiatan pembelajaran di 
sekolah dasar yang bersangkutan. Semua bahan pustaka yang tersedia di 
perpustakaan sekolah dasar disusun, ditata, dan dikelola berdasarkan sistem 
tertentu yang disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan para penggunanya, 
yaitu para siswa sekolah dasar. Penyusunan, penataan, dan pengelolaan bahan 
pustaka dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada para pengguna 
perpustakaan di dalam mencari, menemukan, dan memanfaatkan bahan 
pustaka tersebut. Adapun sistem yang digunakan untuk menyusun, menata, 
dan mengelola perpustakaan sekolah dasar bisa secara sederhana (manual) 
maupun secara elektronik menggunakan komputer sebagai sarananya. 
Berbeda dengan perpustakaan sekolah yang lainnya, siswa yang dilayani 
oleh perpustakaan sekolah dasar rata-rata berusia antara 7 hingga usia 12 
tahun, usia yang relatif sangat muda. Siswa pada usia ini bukan saja secara 
fisik relatif masih belum berkembang tetapi pengetahuan, kesadaran, atau 
perasaannya pun terbatas pada hal-hal yang nyata dan kasat mata. Demikian 
pula dari sisi emosionalnya, seorang siswa sekolah dasar cenderung 
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berpikirnya masih sering berpusat pada dirinya sendiri, seolah-olah hidup ini 
milik sendiri. Kemampuan mengambil perspektif orang lain masih lemah tidak 
seperti orang-orang dewasa pada umumnya yang lebih realistis, empatik, dan 
sosial dalam berpikir. Oleh karena itu, penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
dasar harus dibedakan dari penyelenggaraan perpustakaan lain yang biasa 
digunakan oleh orang-orang dewasa pada umumnya, sebagaimana disyaratkan 
oleh Undang-Undang Pendidikan Nasional Pasal 45. 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah Dasar 
Perpustakaan sekolah dasar merupakan bagian integral dari 
penyelenggaraan sekolah dasar itu sendiri, ia merupakan komponen utama 
pendidikan di sekolah dasar yang diharapkan dapat menunjang terhadap 
pencapaian tujuan sekolah dasar. Tujuan sekolah dasar sebagaimana terdapat 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah membangun landasan 
bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
dan berkepribadian luhur. 
b. Berilmu, cakap, kritis, kreatif dan inovatif. 
c. Sehat, mandiri, dan percaya diri. 
d. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Melihat tujuan sekolah dasar tersebut di atas, tampak bahwa 
penyelenggaraan sekolah dasar diarahkan pada upaya-upaya mendasar 
membangun sikap mental, pengetahuan dan keterampilan para siswa , sebagai 
dasar untuk pengembangan lebih lanjut pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
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Sehingga penyelenggaraan kegiatan apa pun di sekolah dasar diarahkan 
kepada upaya-upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut, termasuk dalam hal 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah dasar.  
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah dasar harus mampu 
merealisasikan dan ikut mewujudkan tujuan penyelenggaraan sekolah dasar 
melalui penyediaan dan pemanfaatan bahan pustaka yang disediakan serta 
melalui kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan. Suhendar (2014; 5) secara 
terperinci menjelaskan tujuan penyelenggaraan perpustakaan sekolah dasar 
adalah sebagai berikut: 
a. Menunjang penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dasar. 
b. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dasar. 
c. Menyediakan sarana untuk belajar membaca, menulis, dan menghitung 
para siswa. 
d. Membantu para siswa mendapatkan bahan pustaka yang dibutuhkannya 
baik untuk menunjang kegiatan pembelajaran maupun untuk bahan 
bacaan. 
e. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para siswa. 
f. Membantu para guru mendapatkan bahan-bahan penunjang pengajaran. 
g. Mempercepat proses penguasaan teknik membaca. 
h. Menumbuhkan kebiasaan membaca pada para siswa. 
i. Memperkaya pengalaman belajar para siswa. 
j. Menanamkan kebiasaan belajar mandiri para siswa. 
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k. Memberikan pengetahuan mengenai cara-cara menggunakan bahan 
pustaka. 
l. Membantu perkembangan kecakapan berbahasa para siswa. 
m. Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa. 
n. Membantu para siswa dalam penyelesaian tugas—tugas pembelajaran. 
o. Membantu para siswa dan para guru dalam mengikuti perkembangan suatu 
peristiwa dan kabar-kabar tebaru. 
p. Membantu para siswa dan para guru dalam mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
3. Fungi Perpustakaan Sekolah Dasar 
Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa perpustakaan sekolah dasar 
merupakan komponen utama di sekolah dasar yang diselenggarakan untuk 
merealisasikan tujuan sekolah dasar. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, 
tentunya perpustakaan sekolah dasar harus melaksanakan fungsi-fungsi yang 
melekat padanya dengan sebaik-baiknya. Menurut Suhendar (2014; 7) fungsi-
fungsi yang harus dilaksanakan tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Penyusunan rencana kerja perpustakan yang akan dilaksanakan selama 
satu tahun. 
b. Penyusunan rencana pengadaan bahan pustaka yang akan digunakan di 
perpustakaan. 
c. Pelaksanaan pengadaan bahan pustaka baik cetak maupun noncetak yang 




d. Pelaksanaan pengelolaan bahan pustaka. 
e. Pelaksanaan penyusunan dan penataan bahan pustaka. 
f. Pelaksanaan kerja sama dengan guru dalam penyediaan bahan pustaka 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
g. Pelaksanaan pembinaan minat baca siswa. 
h. Penyusunan tata tertib perpustakaan. 
i. Penyelenggaraan pelayanan  perpustakaan. 
j. Penyelenggaraan administrasi pelayanan perpustakaan. 
k. Pelaksanaan promosi perpustakaan. 
l. Pelaksanaan administrasi perpustakaan. 
m. Pelaksanaan bimbingan pemakai perpustakaan. 
n. Pelaksanaan pelaporan peyelenggaraan perpustakaan. 
Fungsi-fungsi tersebut di atas, tentunya harus dilaksanakan secara 
terencana dan terintegrasi dalam satu kesatuan antara fungsi yang satu denga  
fungsi yang lainnya. Bila pelaksanaan tidak terencana dan tidak terintegrasi, 
maka perpustakaan sekolah dasar tidak akan memberikan kontribusi yang 
berarti terhadap pencapaian tujuan sekolah dasar. 
C.  Pengelolaan (Manajemen) 
1. Pengertian Pengelolaan (Manajemen) 
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata manajemen yang berasal 
dari kata “management” terbawa oleh derasnya penambahan kata pungut 




Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengelolaan adalah proses, cara, 
perbuatan mengelola, proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
mengarahkan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi. Proses yang memberikan pengawasan 
pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 
pencapaian tujuan. 
Kata “Pengelolaan” menurut Arikunto (2005: 31) dapat dikatakan 
dengan manajemen, yang berarti pula pengaturan atau pengurusan. Sutarno 
(2006:6) menjelaskan bahwa manajemen merupakan bagian yang paling 
penting dari Ilmu Administrasi, yang berarti sebagai suatu proses 
penyelenggaraan kegiatan yang dilakukan  oleh dua orang atau lebih untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sadili dalam Prastowo (2012;20) 
menyimpulkan bahwa manajemen merupakan kerja sama dari orang-orang 
atau kelompok orang untuk mencapai suatu tujuan yang telah disepakati 
bersama dengan cara yang sistematis, efisien, dan efektif.  
Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan (manajemen) adalah suatu proses perencanaan dan pelaksanaan 
suatu tujuan organisasi yang di dalamnya berisi komponen-komponen yang 
saling berhubungan dan dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk 
kepentingan bersama dalam mencapai suatu tujuan. Setiap komponen harus 





2. Fungsi Pengelolaan (Manajemen) 
Menurut Terry dalam Sutarno (2006:35), fungsi-fungsi manajemen 
untuk tingkat operatif manajemen dapat dibatasi dan dirumuskan: (1) 
perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) penggerakan 
(actuating), (4) pengawasan (controlling). Teori tentang fungsi-fungsi 
manajemen tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Terry dalam Sutarno (2006: 135) menjelaskan perencanaan adalah 
perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan dijalankan dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu. Di dalamnya meliputi tempat, oleh siapa pelaku atau 
pelaksana, dan bagaimana tata caranya mencapai itu. Setiap rencana 
mendukung tiga ciri khas, yaitu (1) selalu berdimensi waktu yang akan datang 
atau ke masa depan, (2) selalu mengandung kegiatan-kegiatan tertentu dan 
bertujuan tertentu, (3) memiliki alasan, sebab, atau landasan, baik secara 
personal, organisasional maupun kedua-duanya. Mutu perencanaan akan 
ditentukan oleh beberapa faktor, seperti pandangan hidup, pengetahuan, dan 
kemampuan pribadi perencana (planner). 
Suatu perencanaan akan diawali dengan ramalan atau perkiraan tentang 
keadaan atau situasi yang akan datang. Oleh sebab itu perencanaan adalah 
suatu ramalan atau situasi mengenai keadaan atau situasi yang akan datang 
berdasarkan suatu analisis keadaan yang sekarang. Jadi setiap perencanaan 
selalu didahului oleh suatu ramalan. Selanjutnya proses berfikir untuk 
menentukan pilihan atau alternatif tertentu di antara sejumlah pilihan yang 
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ada. Alternatif adalah suatu tata hubungan antara sesuatu (tindakan, perbuatan, 
sikap) dan berujung pada suatu akibat atau hasil, seperti keputusan atau desisi. 
Perencanaan memerlukan kemampuan-kemampuan berfikir tertentu, oleh 
karena itu tidak setiap orang dapat menjadi perencana. Apabila sebuah 
perpustakaan tidak dapat membuat perencanaan yang baik, maka mungkin 
juga tidak akan dapat menjalankan manajemen sebagaimana mestinya. Oleh 
karena itu kunci seni dan keberhasilan manajemen terletak dan dimulai pada 
perencanaan. Bagi para perencana diperlukan sekurang-kurangnya tiga 
kemampuan berpikir, yaitu : 
1) Berpikir secara trayektoris, artinya melihat ke depan (futuris), 
memperkirakan keadaan, trayek ata jalan lintas yang akan ditempuh. 
2) Berpikir secara kualitatif, artinya dapat mengenal, melihat dan 
menentukan segala sesuatu yang akan diperlukan, seperti, kebutuhan 
tenaga manusia, dengan persyaratan tertentu antara lain kemampuan, 
ketrampilan, jumlah, kebutuhan dana, sarana dan prasarana, peralatan dan 
perlengkapan. 
3) Berpikir secara kuantitatif, artinya dapat melihat dimensi-dimensi, 
mengukur, menghitung, membuat jadwal, dan berpikir secara matematis. 
Perencanaan akan menghasilkan rencana. Bentuk dan wujud rencana 
yang praktis dan pragmatis akan sangat mempermudah pelaksanaan dan 
pengawasan. Bentuk dasar suatu rencana adalah :  
1) Sesuatu rumusan yang akan dicapai. 
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2) Kebijakan sebagai pedoman untuk mengambil keputusan di masa yang 
akan datang. 
3) Prosedur, metode, dan proses tata kerja dalam menyesuaikan pekerjaan. 
4) Program kerja dan jadwal pelaksanaan kegiatan secara beruntun. 
5) Anggaran yang dibutuhkan. 
6) Jaringan, diagram, desain, maket, pola dan model yang dijadikan pedoman 
untuk menyelesaikan pekerjaan. 
b. Pengorganisasian 
Lasa (2008: 45) berpendapat bahwa pengorganisasian merupakan 
penyatuan langkah dari seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-
elemen dalam suatu lembaga. Penyatuan langkah ini penting agar tidak terjadi 
tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas. Sutarno (2006:139) menjelaskan 
bahwa pengorganisasian dijalankan dalam tiga tahap, yakni (1) penstrukturan 
atau penentuan struktur kerja sama, sebagai hasil analisis pembagian kerja, (2) 
pemilihan dan penetapan staf, yakni orang-orang yang tepat pada tempat yang 
tepat pula atas dasar prinsip “the right man on the right place”, dan (3) 
fungsionalisasi, yakni penentuan tugas dan fungsi untuk masing-masing orang 
dan unit satuan kerja. Pangkal tolak pengorganisasian adalah rencana, karena 
pada prinsipnya pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan 
rencana. Artinya pengorganisasian itu merupakan: konsep untuk memikirkan, 
memperhitungkan, kemudian menyediakan segala sesuatu seperti uang, 
sarana, fasilitas, kendaraan, surat mandate, sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana serta perabot dan perlengkapan. Maksudnya agar rencana-rencana 
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yang telah ditentukan benar-benar direalisasikan. Jadi pengorganisasian bukan 
mencipta organisasi baru atau mengadakan reorganisasi.  
Fungsi pengorganisasian sangat menentukan kelancaran jalannya 
pelaksanaan berupa pewadahan atau pengaturan lebih lanjut mengenai 
kekuasaan, pekerjaan, tanggung jawab, dan orang-orang yang harus ditata dan 
dihubungkan satu sama lain demikian rupa. Dengan demikian setiap orang 
tahu apa kedudukan tugasnya, fungsinya, pekerjaannya, tanggung jawabnya, 
dan kewajibannya, hak-haknya serta wewenangnya. Mereka kemudian tahu 
siapa atasan dan bawahannya, bagaimana tata cara dan mekanisme 
berhubungan dan lain sebagainya.  
c. Penggerakan 
Sutarno (2006: 144) menjelaskan bahwa fungsi penggerakan merupakan 
penggabungan dari beberapa fungsi manajemen yang saling berhubungan satu 
sama lain, yakni meliputi kepemimpinan (leadership), pengarahan, 
komunikasi, pemberian motivasi, dan penyediaan sarana dan prasarana atau 
fasilitas. Hal-hal tersebut merupakan tugas utama seorang pemimpin (manajer) 
sehari-hari. Penggerakan mencakup tugas-tugas: 
1) Kepemimpinan 
Kepemimpinan yang disandang oleh seseorang yang harus dijalankan 
mencakup :  
a) Kepemimpinan suatu kesatuan dari suatu komponen merupakan apa yang 
harus dipunyai, dijalankan dan dipergunakan oeh setiap orang yang 
berkedudukan sebagai pemimpin perpustakaan. Kepemimpinan yang harus 
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dipunyai antara lain kemampuan, kemauan, bakat, sifat-sifat atau 
kecakapan (skills). 
b) Kepemimpinan yang harus dijalankan antara lain tugas, kewajiban, 
wewenang, tanggung jawab, dan fungsi-fungsi dan kegiatan-kegiatan. 
c) Kepemimpinan yang harus dilaksakan antara lain teknik dan sarana. 
Dalam kepemimpinan harus bisa menciptakan iklim kepercayaan 
bawahan terhadap atasan sehingga dukungan dapat berkembang. 
2) Pengarahan 
Siswanto (2007: 111) menyatakan pengarahan merupakan suatu proses 
pembimbingan, pemberian petunjuk, dan instruksi kepada bawahan agar 
mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengarahan 
adalah bagian (sub fungsi) dari penggerakan yang berhubungan erat dengan 
getting things done atau membuat terlaksananya segala sesuatu untuk 
mencapai tujuan. Pada intinya adalah membimbing dan mengendalikan, 
mengajar, memberi tahu, dan membuat bawahan bisa melakukan sesuatu. 
Pengarahan (directing) bersumber pada kewenangan untuk memberikan 
perintah, yang dikaitkan dengan konsekuensi hukum dan materiilnya. 
Bagaimana menginterpretasikan dan menjelaskan kepada bawahannya tentang 
policy, posedur dan program-program yang berlaku sehingga segala 
sesuatunya berjalan terkoordinasikan. 
Kesimpulannya tugas seorang pemimpin dalam melakukan pengarahan 
(directing) adalah melakukan agar semua pekerjaan berlagsung sesuai dengan 
rencana dan tetap memelihara arus kerja (flow of work) yang mantap (steady). 
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Penggunaan sumber-sumber daya dilakukan secara wajar dan baik, dan orang-
orang bekerja menurut acara dan jadwal dan menghasilkan menurut kualitas 
dan kuantitas yang diinginkan.  
3) Komunikasi 
Komunikasi dalam manajemen sangat menentukan proses manajemen 
itu. Hal itu sangat wajar dan logis sebab manajemen hanya dapat berjalan 
melalui jalan pikiran dan kegiatan orang- orang. Komunikasi sangat penting 
untuk mnjalin hubungan kerjasama yang baik. Oeh karena itu komunikasi atau 
human relations merupakan salah satu inti kepemimpinan. Komunikasi dalam 
manajemen diharapkan tidak hanya terjadi satu arah, melainkan dua arah, tiga 
arah, atau lebih. 
4) Pemberian motivasi 
Pemberian motivasi oleh pimpinan kepada bawahan yang menyangkut 
kesediaan untuk beraksi dan bertindak positif  seperti berpartisipasi aktif 
terhadap pimpinan dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan organisasi. 
Faktor-faktor yang dapat memberikan motivasi antara lain (1) motif-motif atau 
kekuatan yang datangnya dari jiwa seseorang yang bersangkutan, (2) 
kekuatan-kekuatan dari luar didi seseorang yang dapat menstimulur, (3) 
perangsang-perangsang kerja, seperti bonus dan promosi jabatan. 
5) Penyediaan fasilitas 
Penyediaan fasilitas sangat penting dilakukan untuk efisiensi operasional 
dan meningkatkan daya kerja orang-orang/bawahan. Fasilitas berarti 
menyediakan, memberikan secara cepat dan tepatsegala sesuatu yang 
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diperlukan untuk menunaikan tugas atau perintah dengan pedoman (1) apa 
yang harus disediakan, (2) berapa, (3) kapan, (4) kepada siapa harus sampai, 
(5) dimana disediakan, (6) siapa yang bertanggung jawab, (7) bagaimana 
caranya, (8) bagaimana pengamanannya dan lain sebagainya. Dengan fasilitas 
yang memadai maka mereka dapat bekerja lebih mantap, bersemangat, secara 
sungguh-sungguh, dan tanpa ragu-ragu untuk organisasi.  
d. Pengawasan 
Pengawasan merupakan fungsi terakhir dalam proses manajemen, 
setelah perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan. Sutarno (2006: 155) 
menjelaskan bahwa pengawasan adalah kegiatan membandingkan atau 
mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria norma-
norma, standar, atau rencana-rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Pengawasan dapat dilakukan berdasarkan: (1) suatu perangkat kriteria yang 
harus ditetapkan sebelumnya guna mengukur pelaksanaan, dan (2) suatu 
sistem yang dapat membuat kesalahan-kesalahan dan penyimpangan menjadi 
nampak jelas.  
Pengawasan atau kontrol yang merupakan bagian terakhir dari fungsi 
manajemen dilaksanakan untuk mengetahui: 
a) Apakah semua kegiatan telah dapat berjalan sesuai dengan rencana 
sebelumnya. 
b) Apakah di dalam pelaksanaan terjadi hambatan, kerugian, penyalahgunaan 
kekuasaan dan wewenang, penyimpangan dan pemborosan. 
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c) Untuk mencegah terjadinya kegagalan, kerugian, penyalahgunaan 
kekuasaan dan wewenang penyimpangan dan pemborosan. 
Untuk meningkatkan efisien dan efektivitas organisasi. Pada intinya 
pengawasan (control) terdiri atas dua komponen, yaitu standar performa, dan 
sistem pengawasan, yang meliputi prosedur, metode, dan teknik. 
D. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 
1. Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah 
Setiap sekolah/madrasah untuk semua jenis dan jenjang yang 
mempunyai jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah lebih dari satu 
orang, mempunyai lebih dari enam rombongan belajar (rombel), serta 
memiliki koleksi minimal 1000 (seribu) judul materi perpustakaan dapat 
mengangkat kepala perpustakaan sekolah/madrasah. Sebagaimana tercantum 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 2008: 
a. Kepala Perpustakaan Sekolah/Madrasah yang melalui Jalur Pendidik 
Kepala perpustakaan sekolah/madrasah harus memenuhi syarat: 
a) Berkualifikasi serendah-rendahnya diploma empat (D4) atau sarjana (S1); 
b) Memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan 
sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah; 
c) Masa kerja minimal 3 tahun. 
b. Kepala Perpustakaan Sekolah/Madrasah yang melalui Jalur Tenaga 
Kependidikan 




a. Berkualifikasi diploma dua (D2) Ilmu Perpustakaan dan Informasi bagi 
pustakawan dengan masa kerja minimal 4 tahun; atau 
b. Berkualifikasi diploma dua (D2) non-Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
dengan sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah 
dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah dengan masa kerja minimal 
4 tahun di perpustakaan sekolah/madrasah. 
c. Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
Setiap perpustakaan sekolah/madrasah memiliki sekurang-kurangnya 
satu tenaga perpustakaan sekolah/madrasah yang berkualifikasi SMA atau 
yang sederajat dan bersertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan 
sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah. 
2. Manajemen Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “Sarana” berarti segala 
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. 
Sarana lebih tertuju pada alat-alat yang dibutuhkan langsung dalam aktivitas 
keseharian pelayanan perpustakaan. Misalnya, pensil, pensil warna, pena, 
kertas tipis untuk mengetik, kertas manila untuk membuat kartu katalog, 
formulir pendaftaran, buku catatan, blangko surat, amplop bermacam-macam 
ukuran, karbon, kertas, marmer, buku induk peminjaman, kartu anggota, 
mesin ketik, computer, printer, mesin sensor barcode, pisau, gunting, pelubang 




Prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proyek (usaha, pembangunan, proyek, dan lain 
sebagainya). Prasarana perpustakaan adalah fasilitas penunjang utama bagi 
terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan. Contohnya, berbagai 
perlengkapan perpustakaan seperti rak buku, rak surat kabar, rak majalah, 
kabinet gambar, meja sirkulasi, lemari atau kabinet katalog, kereta buku, 
papan display, ruang perpustakaan, dan lain sebagainya (Prastowo, 2012:298) 
a. Macam-macam Sarana dan Prasarana di Perpustakaan Sekolah 
Sarana dan prasarana perpustakaan sekolah menurut R.Suryana dalam 
(Bafadal, 2009: 163-169) paling tidak meliputi tiga bentuk. Pertama, ruang 
perpustakaan. Kedua, peralatan perpustakaan. Ketiga, perlengkapan 
perpustakaan. Berikut penjelasan dari ketiga bentuk perpustakaan tersebut. 
1) Ruangan perpustakaan 
Ruangan perpustakaan sekolah secara umum memiliki berbagai fungsi. 
Pertama, menciptakan suasana aman, nyaman dan menyenangkan untuk 
belajar bagi murid dan guru, kedua, mempermudah murid-murid dan guru 
dalam mencari bahan pustaka yang diinginkan, ketiga, mempermudah petugas 
perpustakaan sekolah dalam memproses bahan-bahan pustaka serta dalam 
memberikan pelayanan terhadap pemustaka. 
Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa keberadaan ruangan 
perpustakaan sekolah sebagai salah satu faktor yang penting bagi keberhasilan 
penyelenggaraan layanan perpustakaan karena di perpustakaan terdapat 
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berbagai macam sumber belajar, koleksi maupun sarana informasi sebagai 
proses penunjang pembelajaran di sekolah. 
2) Peralatan perpustakaan 
Peralatan atau perabot perpustakaan yang benar-benar diperlukan untuk 
menunjang proses belajar mengajar. Peralatan perpustakaan sekolah ada yang 
bersifat habis pakai dan peralatan yang tahan lama. Peralatan habis pakai 
adalah peralatan yang relatif cepat habis misalnya, pena, formulir pendaftaran, 
kartu anggota, kapur tulis, spidol, blangko surat, dan sebagainya. Peralatan 
tahan lama adalah peralatan yang digunakan terus menerus dalam jangka 
waktu yang relatif lama misalnya, kotak surat, gunting, penggaris, keranjang 
sampah, papan tulis, sapu, lampu, dan sebagainya. 
3) Perlengkapan perpustakaan  
Perlengkapan atau meubilair sangat dibutuhkan dalam pengelenggaraan 
perpustakaan sekolah. Jenis perlengkapannya antara lain, rak buku, rak surat 
kabar, rak majalah, kabinet gambar, meja sirkulasi, lemari katalog dan papan 
display. 
b. Asas-asas Ruang Perpustakaan 
Asas-asas tata ruang perpustakaan yaitu, asas cara, asas rangkaian kerja, 
dan asas pemanfaatan. Tata letak dan ruang perpustakaan sekolah harusnya 
berdekatan dengan kelas-kelas, gedung perpustakaan sekolah sebaiknya tidak 
jauh dari tempat parkir, gedung atau ruang perpustakaan sebaiknya jauh dari 
kebisingan, gedung atau ruang perpustakaan sebaiknya mudah dicapai 
kendaraan yang akan mengangkut buku-buku. Ruangan di perpustakaan 
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sekolah meliputi ruangan untuk keperluan kegiatan layanan membaca, 
ruangan layanan referensi dan kegiatan layanan sirkulasi. Luas gedung atau 
ruangan perpustakaan sekolah tergantung pada jumlah siswa yang dilayani 
(Lasa, 2011:233-237) 
Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
sekolah hendaknya memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai sesuai 
dengan rasio jumlah siswa agar dapat menapung siswa yang ingin belajar di 
perpustakaan. Selain itu tentunya peralatan yang tersedia di perpustakaan 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah untuk menunjang dan mempermudah 
siswa maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Manajemen Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Menurut Proyek Pembangunan Sarana Pendidikan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam (Sinaga, 2011: 38) koleksi perpustakaan 
adalah sekumpulan sumber informasi dalam berbagai bentuk yang telah dipilih 
sesuai dengan tujuan program sekolah yang bersangkutan, mencakup dan 
menunjang semua bidang studi, memberikan pengetahuan umum yang sesuai 
dengan tingkat kecerdasan, kemampuan baca, dan perkembangan jiwa murid 
dan tuntutan profesi guru. 
Menurut Yusuf dan Suhendar dalam (Prastowo, 2012:53), koleksi 
perpustakaan adalah sejumlah bahan atau informasi baik berupa buku maupun 




Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi 
perpustakaan adalah sekumpulan bahan pustaka dan sumber informasi yang 
berbentuk buku maupun non buku yang disediakan dan dikelola sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing sekolah untuk menunjang proses belajar mengajar 
di sekolah. Koleksi perpustakaan terdiri atas beberapa jenis, antara lain: 
a. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan 
Menurut Suwarno dalam (Prastowo, 2012: 66), koleksi bahan 
perpustakaan yang disediakan untuk kepentingan belajar, informasi, rekreasi 
kultural, dan penelitian bagi semua lapisan masyarakat terdiri atas berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat ilmiah dan non ilmiah. 
Hal ini terdiri dari tiga jenis. Pertama, karya cetak berupa buku teks, buku 
referensi (rujukan), seperti ensiklopedia, kamus, almanac, annual, direktori, 
manual book, handbook, biografi, sumber biografi, terbitan pemerintah seperti 
aturan perundang-undangan, laporan penelitian, terbitan berkala seperti 
majalah, jurnal, bulletin, dan surat kabar. Kedua, karya rekam berupa  kaset 
audio VCD, CD, CD-Rom pengetahuan, video cassette, televise, dan lain 
sebagainya. Ketiga, media elektronik atau not recorded, yaitu media 
penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditayangkan melalui 
computer monitor, misalnya internet.  
Jadi, dari beberapa pendapat tersebut, bahwa jenis-jenis koleksi 
perpustakaan sekolah sangat beragam dan variatif. Secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu koleksi buku, koleksi cetakan buku-
buku, koleksi alat peraga, dan koleksi bahan pandang-dengar (audio-video). 
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b. Teknik atau Cara Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
Koleksi merupakan napas perpustakaan sekolah. Dalam pengadaan 
koleksi perpustakaan perlu dipertimbangkan dalam (Lasa, 2011:75-76) antara 
lain: 
1) Kebijakan kepala sekolah/madrasah dengan mempertimbangkan usulan 
atau saran dari guru, komite pendidikan, petugas perpustakaan 
2) Penetapan anggaran rutin atau non rutin sekecil apapun anggaran 
perpustakaan. Anggaran ini digunakan untuk pengadaan buku, langganan 
majalah atau surat kabar dan lainnya 
3) Adanya kerjasama dengan pihak lain seperti dengan penerbit, LSM, 
perpustakaan daerah, yayasan, atau organisasi keagamaan.  
Koleksi perpustakaan yang diperoleh dapar berasal dari berbagai sumber 
seperti : 
a) Pembelian 
Penambahan koleksi perpustakaan dapat berasal dari pembelian. Untuk 
itu perlu penetapan anggaran sekurang-kurangnya 5% dari seluruh anggaran 
sekolah 
b) Sumbangan 
Sumbangan buku dapat diperoleh dari penerbit, perpustakaan daerah, 
pemerintah, masyarakat, yayasan atau organisasi keagamaan 
c) Tokoh-tokoh masyarakat, guru, atau siswa 
Tokoh masyarakat, guru atau siswa yang sering memiliki buku-buku 
atau majalah dirumah mengingat berbagai kesibukan, maka buku-buku yang 
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belum sempat terbaca dapat dihibahkan atau dititipkan oleh pemiliknya agar 
lebih bermanfaat 
d) Tukar menukar 
Koleksi yang tidak sesuai dengan visi, misi dan tujuan perpustakaan 
sekolah, maka dapat ditukarkan ke perpustakaan atau pusat informasi lain 
yang lebih sesuai 
e) Membuat sendiri 
Pihak sekolah/madrasah dapat membuat koleksi sendiri misalnya 
membuat kliping, pengumpulaan makalah seminar, pengumpulan bahan ajar 
atau pengumpulan soal-soal ujian. 
Jadi, dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa baik dari teknik 
pembelian koleksi di perpustakaan sekolah hendaknya disesuaikan dengan 
kurikulum yang ada di sekolah. Kemudian dengan kesepakatan semua pihak 
sekolah agar penyelenggaraan koleksi perpustakaan tepat guna dan juga pihak 
perpustakaan senantiasa aktif dalam melakukan perkembangan perpustakaan 
kepada pihak intern maupun ekstern sekolah dalam berbagai hal. 
4. Karakteristik Perpustakaan Ideal 
Pada dasarnya seluruh instansi memiliki pedoman yang digunakan dalam 
penyelenggaraan perpustakaan agar sesuai dengan tujuan awal didirikannya 
perpustakaan dan dapat  dikatakan ideal. Supriyanto dan Muhsin (2008: 145) 
menyatakan bahwa perpustakaan yang ideal harus memenuhi pedoman-
pedoman, di antaranya lokasi, tata ruang, administrasi, pelayanan terhadap 
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anggotanya dan koleksi buku-buku perpustakaan. Sedangkan perpustakaan 
dikatakan ideal apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 
a. Berani memantapkan keadaan lembaga perpustakaan sesuai dengan 
jenisnya. 
b. Selalu meningkatkan mutu melalui pelatihan-pelatihan bagi tenaga 
pustakawan. 
c. Melakukan promosi dan menyelenggarakan jaringan kerja sama baik 
dalam negeri maupun luar negeri. 
d. Melakukan upaya-upaya pengembangan dan pembinaan perpustakaan 
terus menerus dari segi sistem manajemen dan teknis proposal. 
Soeatminah (2002: 17) menyebutkan bahwa perpustakaan dapat 
memberikan layanan dengan baik apabila dilakukan dengan:  
a. Cepat artinya tidak perlu menunggu terlalu lama. 
b. Tepat waktu artinya orang memperoleh kebutuhannya tepat waktunya. 
c. Benar artinya pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Perpustakaan sebagai pusat dan penyalur informasi yang harus siap 
memberi pelayanan yang baik memerlukan sarana berupa gedung atau ruang, 
peralatan, perabotan, tenaga, dan biaya. 
a. Gedung atau ruang 
Sebuah perpustakaan tentu memiliki beberapa elemen pendukung demi 
kelancaran jalannya pengelolaan perpustakaan tersebut. Soeatminah (2002: 
18) menyatakan perpustakaan minimal mempunyai tiga komponen yang 
membutuhkan ruangan, yaitu: koleksi, pembaca, dan petugas perpustakaan. 
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Penempatan koleksi pada perpustakaan dengan sistem terbuka berbeda dari 
sistem tertutup. Luas ruangan yang dibutuhkan juga berbeda. Satu meter 
persegi dapat menampung 180-220 pustaka dalam sistem tertutup, dan hanya 
130-170 pustaka pada sistem terbuka. Pembaca dan petugas perpustakaan 
memerlukan ruangan tersendiri karena butuh ketenagaan untuk konsentrasi. 
Oleh sebab itu, sebaiknya bersih, terang, tenang, longgar, sejuk, ventilasi 
cukup dan seluas tiga persegi. 
b. Peralatan 
Peralatan yang dibutuhkan untuk memberikan pelayanan dengan baik 
antara lain: mesin ketik, computer, alat baca mikro, dan lain-lain. Alat-alat 
tersebut disamping digunakan untuk memberikan pelayanan dengan baik juga 
dapat digunakan untuk memecahkan beberapa masalah yang timbul dengan 
adanya ledakan informasi, misal: persoalan pengolahan dan penyebarluasan 
informasi dipecahkan dengan memanfaatkan jasa computer, persoalan ruang 
tempat menyimpan informasi dapat dihemat dengan membuat rekaman mikro.  
c. Perabotan 
Perabotan perpustakaan meliputi: rak buku untuk menempatkan koleksi, 
meja dan kursi baca untuk pembaca, meja dan kursi kerja untuk petugas 
perpustakaan, lemari katalog, meja peminjaman untuk melayani peminjaman, 
dan lain-lain. 
d. Tenaga Perpustakaan 
Perpustakaan tanpa pustakawan atau tenaga yang mampu dan terampil 
melakukan tugas kepustakaan akan merupakan koleksi kertas bekas 
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(Soeatminah, 2002: 20). Hal ini karena petugas perpustakaan mempunyai 
tugas yang penting dan tidak setiap orang mampu melaksanakannya. Tugas 
pustakawan antara lain: mengembangkan koleksi bahan pustaka (kegiatan 
mensurvei, menyeleksi bahan pustaka, dan menyiangi koleksi perpustakaan), 
mengolah bahan pustaka  (kegiatan katalogisasi deskriptif, klasifikasi, dan 
perawatan bahan pustaka), melayani pengunjung perpustakaan dalam 
pemanfaatan bahan pustaka atau informasi tertentu.   
e. Biaya 
Kegiatan mengoperasikan suatu perpustakaan diperlukan biaya, baik 
untuk pengelolaan maupun untuk pembayaran tenaga pengelolanya.  Oleh 
karena itu perlu direncanakan dengan baik dan secara rinci biaya yang 
dibutuhkan oleh perpustakaan agar dapat memberikan pelayanan dengan baik 
(Soeatminah, 2002: 19-20) 
E. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini mempunai relevansi dengan penelitian karya Andi 
Wicaksono jurusan Administrasi Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
Tahun 2014 dengan judul “Manajemen Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara”. Relevansinya yaitu sama-
sama meneliti perpustakaan sekolah dasar negeri, bedanya yaitu penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel penelitian yang berjumlah 14 
sekolah dasar yang berada di Kecamatan Mandiraja, sedangkan penelitian 




Relevansi penelitian yang lain yaitu skripsi karya Febri Wiji Astuti 
jurusan Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2013 
dengan judul “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di SMP Negeri 1 dan SMP 
Negeri 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta”. Relevansinya yaitu sama-sama 
meneliti tentang pengelolaan perpustakaan, bedanya yaitu subjek penelitian ini 
adalah Sekolah Menengah Pertama, sedangkan subjek penelitian yang akan 
saya kaji adalah tingkat Sekolah Dasar. 
F. Kerangka Pikir 
Dalam setiap kegiatan di suatu organisasi tidak lepas adanya proses 
pengelolaan. Begitu pula dengan perpustakaan sekolah perlu dilaksanakan 
serangkaian kegiatan pengelolaan perpustakaan. Oleh karena itu pengelolaan 
perpustakaan harus benar-benar diperhatikan mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan sehingga perpustakaan dapat 
berfungsi secara maksimal. 
Jika kegiatan pengelolaan perpustakaan dilaksanakan dengan baik dan 
benar, maka perpustakaan dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Kerangka 




















Gambar 1. Kerangka Pikir 
G. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu 
Kabupaten Bantul? 
2. Bagaimana pengorganisasian perpustakaan di SD Negeri Panggang 
Sedayu Kabupaten Bantul? 
3. Bagaimana penggerakan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu 
Kabupaten Bantul? 
4. Bagaimana pengawasan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu 
Kabupaten Bantul? 
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• Pengarahan  
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Hal ini didasari oleh pendapat 
dari Moloeng (2005: 6) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain, secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut Arikunto (2010: 234) menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan 
informasi mengenai suatu gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan. Menurut Margono (2005: 39) dalam penelitian 
deskriptif, data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak 
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam 
bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau 
frekuensi. 
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif agar 
peneliti dapat memahami, menggambarkan dan menjelaskan aspek-aspek 
pengelolaan perpustakaan sekolah dasar di SD Negeri Panggang Sedayu. Hasil 
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penelitian ini merupakan deskripsi mendalam tentang pengelolaan 
perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu. 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari-Februari 2018 setelah 
memperoleh izin penelitian.  
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Panggang Sedayu, khususnya 
perpustakaan sekolah, yang beralamat di Dusun Panggang, Desa Argomulyo, 
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul.   
C. Sumber Data 
Arikunto (2010: 174), menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian 
merupakan subjek dari mana data diperoleh. Subjek dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru kelas, dan staff perpustakaan SD Negeri 
Panggang Sedayu. Subjek penelitian dipilih berdasarkan kepemilikan 
informasi dan yang berkaitan mengenai pengelolaan perpustakaan SD Negeri 
Panggang Sedayu sehingga nantinya akan memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan gambaran mengenai aspek-aspek dalam pengelolaan 
perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti akan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang biasa disebut triangulasi data. Sugiyono (2013: 194) 
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menjelaskan bahwa triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
yang telah ada. Teknik pengumpulan data ini berupa: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan peneliti untuk menemukan permasalahan yang 
ingin diteliti dan mendalam. Teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara semi terstruktur. Sugiyono (2013: 320) mengungkapkan bahwa 
tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. Peneliti menggunakan wawancara teknik terstruktur 
karena peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai objek yang akan 
diteliti mengenai pengelolaan perpustakaan yang terdiri dari beberapa aspek, 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
2. Observasi 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
obsevasi non partisipan. Sugiyono (2013: 204) mengungkapkan bahwa dalam 
observasi non partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung tentang 
pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu. Peneliti 







Sugiyono (2013: 240) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, 
atau karya seperti gambar, patung, dan film. Pengumpulan dokumentasi pada 
penelitian ini digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan 
pengelolaan perpustakaan. Selanjutnya dokumen-dokumen tersebut digunakan 
sebagai pelengkap dalam menganalisis data penelitian berupa hasil wawancara 
dan observasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sugiyono (2013: 306) mengungkapkan bahwa peneliti 
kualitatif sebagai human instrument memiliki fingsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan, sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan dari temuannya. Namun dalam penelitian ini, peneliti juga harus 
menggunakan pedoman dalam pengumpulan data, baik pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan dokumentasi yang akan menjadi landasan dalam 
pengumpulan data di lapangan.  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diamati dalam melakukan 
penelitian. Observasi ini dilakukan dengan mengamati kondisi nyata 
perpustakaan sekolah di SD N Panggang Sedayu. Observasi meliputi beberapa 
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aspek yaitu yang berkaitan dengan gedung, sarana dan prasarana, tata ruang, 
koleksi bahan pustaka, tenaga, layanan, dan tata tertib perpustakaan. 
Tabel 1. Kisi-kisi pedoman observasi  
No Hal yang Diobservasi Ya Tidak Keterangan 
1.  Gedung atau ruang 
perpustakaan 
   
2.  Tata ruang perpustakaan    
3. Memiliki tenaga khusus 
perpustakaan 
   
4. Mengadakan pembaruan 
buku 
   
5. Layanan perpustakaan    
6. Koleksi bahan pustaka    
7. Sarana dan prasarana    
 
2. Pedoman Wawancara 
Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisi daftar 
pertanyaan tentang pengelolaan perpustakaan dan aspek-aspek pengelolaan 
perpustakaan yang dilakukan di SD Negeri Panggang Sedayu. Wawancara 
dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan tenaga perpustakaan yang 
berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan yang meliputi aspek perencanaan, 










Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara 
Sub Variabel Indikator Nomor Pertanyaan 
Perencanaan a. Kebijakan 1, 21, 22 
b. Program 2, 3, 6, 19, 43, 48 
c. Kebijakan 20, 23, 27 
d. Metode 7-11 
e. Anggaran 12 
f. Tenaga 13-18 
Pengorganisasian a. Penstrukturan 24, 29, 30 
 b. Fungsionalisasi 33, 36, 46 
 c. Layanan 25, 26, 28, 44 
Penggerakan a. Pengarahan 31, 32 
 b. Komunikasi  34 
 c. Motivasi 35 
Pengawasan a. Subjek 40 
 b. Sistem 39, 41, 42 
 c. Evaluasi 37, 38 
Kendala a. Macam kendala 45, 47, 49 
 b. Upaya yang dilakukan 50 
 
3. Studi Dokumentasi 
Peneliti menggunakan studi dokumentasi yang berupa dokumen 
mengenai pelaksanaan pengelolaan perpustakaan, foto kegiatan, foto koleksi 
dan lain-lain yang mendukung penelitian ini. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No Dokumen Ada Tidak 
ada 
Keterangan 
1. Stuktur organisasi    
2. Visi, misi dan tujuan    
3. Rencana pelaksanaan program    
4. Jadwal pelaksanaan program    
5. Buku tamu perpustakan    
6. Buku induk    
7. Katalog    
8. Inventarisasi fasilitas    
9. Daftar buku yang dibaca    





F. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 366) bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji 
transferability (validitas eksternal), uji dependability (reliabilitas), serta uji 
conformabilitas (obyektifitas). Dalam penelitian ini uji keabsahan data 
menggunakan uji kredibilitas. 
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi teknik dan 
sumber data. Triangulasi teknik menekankan penggunaan teknik  
pengumpulan  data yang berbeda pada sumber data yang sama untuk menguji 
kemantapannya. Cara yang dilakukan dapat dengan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara serta studi dokumentasi yang dilakukan.  
Sedangkan triangulasi sumber data menekankan penggunaan teknik yang 
sama pada sumber yang berbeda. Cara yang dilakukan untuk memastikan 
keabsahan data dengan triangulasi sumber adalah mengunakan teknik 
wawancara dengan tema yang sama pada sumber yang berbeda. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori kemudian dijabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
bagian yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
nantinya mudah dipahami oleh peneliti maupun pembaca. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumulan data berlangsung dan 
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setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles, et al (2014: 
12) menjelaskan bahwa aktivitas analisis data terdiri dari tiga alur yaitu, data 
condensation, data display, dan conclusion draw/verification. 







Gambar 2. Bagan Analisis Data Kualitatif Interactive Miles & Huberman 
1. Data condensation (Kondensasi data) 
Data Condensation atau kondensasi data adalah proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan/atau mengubah data 
yang muncul dalam seluruh catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, 
dokumen, dan bahan empiris lainnya. Melalui kondensasi akan membuat data 
yang lebih kuat. Kondensasi data terjadi terus menerus sepanjang proyek yang 
berorientasi kualitatif. Bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan, 
antisipasi kondensasi data terjadi saat peneliti memutuskan (seringkali tanpa 












pendekatan pengumpulan data mana yang akan dipilih. Sebagai hasil 
pengumpulan data, lanjutan dari kondensasi data adalah:  menulis ringkasan, 
mengkodekan, mengembangkan tema, membuat kategori, dan menulis catatan 
analitik. Proses kondensasi/transformasi data berlanjut setelah penelitian 
lapangan selesai, sampai laporan akhir selesai.  
2. Data Display (Penyajian data) 
Alur kedua analisis data adalah data display atau penyajian data. Secara 
umum, penyajian  adalah organisir, perakitan kumpulan informasi yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan penggambilan tindakan. 
Penyajian data dapat berupa matrik, grafik, diagram, dan jaringan.  
3. Conclusion drawing/verification (Penarikan kesimpulan) 
Alur yang ketiga adalah conclusion drawing/verification penarikan 
kesimpulan. kesimpulan akhir tidak mungkin muncul sampai pengumpulan 
data selesai, tergantung pada ukuran catatan lapangan, metode pengkodean, 
penyimpanan, dan pengambilan data yang digunakan; kecanggihan peneliti, 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 
Berikut ini adalah beberapa data mengenai SD Negeri Panggang Sedayu 
a. Nama Sekolah :   SD Negeri Panggang Sedayu 
b. NPSN :   20409866 
c. Kabupaten :   Bantul 
d. Provinsi :   Daerah Istimewa Yogyakarta 
i. Alamat :  Dusun Panggang, Desa Argomulyo,    
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul 
e. Telepon :   (0274) 6490508 
f. Website :   www.sdpanggangsedayu.sch.co.id 
g. Email :   panggangsedayu@yahoo.com 
h. Status sekolah :   Negeri  
i. Terakreditasi :   A 
j. No.SK akreditasi :   Dd.070381 
k. Tanggal SK akreditasi :   10 Oktober 2012      
l. Tahun didirikan :   1978 
m. Kepemilikan tanah :   Tanah Pa 
1) Status tanah :   Hak pakai 
2) Luas tanah :   3.780 m 
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Gedung sekolah terletak di Panggang, Argomulyo, Sedayu, Bantul, 
Yogyakarta. Pintu gerbang berada di sebelah selatan menghadap ke jalan. SD 
Negeri Panggang Sedayu sudah mempunyai tempat parkir kendaraan. 
SD N Panggang Sedayu terdiri atas dua lantai. Lantai bawah terdiri dari 
ruang kepala sekolah dan ruang guru, ruang UKS, ruang perpustakaan, dan 10 
ruang kelas (Kelas IA, IB, IIA, IIB, IVA, IVB, VA,VB, VIA, dan VIB), 
kantin, mushola, toilet, dan tempat parkir. Sedangkan lantai atas terdiri dari 
dua ruang kelas (IIIA, IIIB), dan ruang komputer. 
Kondisi ruang kelas di SD Negeri Panggang Sedayu sudah cukup bagus, 
namun masih kekurangan ruang kelas sehingga kelas IVB bergabung bersama 
dengan ruang perpustakaan. Ruang kelas sudah terdapat papan administrasi 
kelas, dinding belakang kelas ada papan untuk memajang hasil karya siswa. 
Penerangan kelas sudah cukup, terdapat almari untuk menyimpan buku-buku 
penunjang kegiatan pembelajaran serta ada jam dinding kelas. Tanaman yang 
terdapat di depan kelas akan menciptakan pemandangan indah dan segar, 
tanaman sudah terawat dengan baik. Adanya tempat sampah di setiap depan 
kelas menciptakan kebersihan kelas sehingga mendukung usaha kesehatan 
sekolah. Fasilitas kamar mandi yang terdapat di samping ruang kelas I, dekat 
kantin dan di dalam ruang guru sudah bersih dan wangi. 
Ruang guru dan ruang kepala sekolah berada di utara. Kondisi ruang 
guru sudah bagus dan tertata. Penataan meja dan kursi tersebar di sekeliling 
ruang sehingga memudahkan setiap siswa yang akan bertemu dengan gurunya 
serta mudah untuk dikondisikan ketika ada rapat sekolah. Akan tetapi karena 
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ruangannya sempit jadi terlihat penuh dan sesak. Ruang kepala sekolah berada 
di dalam ruang guru.  
SD Negeri Panggang Sedayu belum memiliki laboraturium IPA hal ini 
dikarenakan keterbatasan lahan, sehingga tidak memungkinkan membangun 
gedung baru. Alat peraga berupa kerangka tubuh manusia, alat KIT IPA dan 
media pembelajaran lainnya yang dapat digunakan sebagai penunjang proses 
pembelajaran disimpan di ruang perpustakaan dan ruang kelas masing-masing. 
Disamping itu, terdapat ruang alat olahraga yang digabung dengan gudang. 
Ruang tersebut digunakan untuk meletakkan alat-alat olahraga dan alat-alat 
sekolah yang tidak digunakan. Mushola berada di barat dekat dengan kelas IA. 
Fasilitas di mushola cukup lengkap karena ada karpet dan alat ibadah dan 
tempat wudhu. Sedangkan UKS berada di sebelah timur. Fasilitas yang 
terdapat dalam UKS antara lain 2 tempat tidur, meja, kursi dan lemari tempat 
untuk menyimpan obat-obatan dan alat UKS. Di dekar ruang UKS ada ruang 
kecil yang digunakan untuk menyimpan berbagai macam peralatan drumband. 
Sedangkan di belakang UKS ada dapur serta kamar mandi siswa. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan SD N Panggang Sedayu 
a. Visi 
Terwujudnya perpustakaan sekolah sebagai pengembangan kecerdasan 
dalam minat baca dan sumber informasi untuk meningkatkan wawasan global 
b. Misi 
1) Meningkatkan minat baca di sekolah 
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2) Mengolah, mengemas dan merawat bahan pustaka/informasi yang ada 
sedemikian rupa sehingga mudah, cepat, dan tepat 
3) Memanfaatkan semua jenis sumberdaya yang ada 
4) Mengembangkan infrastruktur melalui penyediaan sarana dan prasarana 
serta kompetensi sumber daya manusia 
5) Memberikan rasa aman, nyaman, tentram, dan rekreatif bagi pengguna 
6) Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak. 
c. Tujuan 
1) Memperkaya pengetahuan yang relevan pada siswa dan guru 
2) Meningkatkan motivasi belajar pada siswa dan guru 
3) Menyampaikan informasi yang bermanfaat kepada seluruh siswa, guru, 
dan masyarakat 
4) Menjadikan siswa berprestasi dengan melalui banyak membaca di 
perpustakaan 
5) Menjadikan perpustakaan sebagai pusat penunjang proses belajar mengajar 
di sekolah dasar 
6) Membentuk siswa-siswi yang beriman, cakap, percaya pada diri sendiri, 
berdisiplin, bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan menguasai iptek dan 
imtak sebagai dasar pendidikan lebih lanjut. 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu 
SD Negeri Panggang Sedayu membagi tugas dalam pengelolaan 
perpustakaan kepada guru-guru yang ditunjuk oleh kepala sekolah, dengan 
dipimpin langsung oleh kepala sekolah sebagai koordinator dalam proses 
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pengelolaan tersebut. Adapun pembagian tugas ataupun struktur organisasi di 








Gambar 3. Struktur Organisasi Perpustakaan 
 
Setiap bagian di struktur organisasi tersebut mempunyai tugasnya 
masing-masing seperti diuraikan sebagai berikut: 
1) Kepala Sekolah 
a) Bertanggung jawab atas semua program dan pengelolaan perpustakaan 
sekoah; 
b) Menjadi fasilitator antara perpustakaan dengan stakeholder (pihak-pihak 
terkait) mulai dari dewan sekolah, paguyuban wali murid, orang tua siswa 
dan masyarakat; dan 
c) Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak. 
2) Tata Usaha 
a) Menyelesaikan surat-menyurat mulai pembuatannya, pengetikannya 
sampai dengan pengirimannya; 
TATA USAHA 





















b) Menyelesaikan urusan keuangan, yang mencakup catatan pemasukan, 
pengeluaran, dan pertanggungjawaban; 
c) Menyelesaikan urusan personalia perpustakaan sekolah; 
d) Mengelola perlengkapan perpustakaan yang meliputi pengadaan, 
pemeliharaan, penyaluran, inventarisasi dan penghapusan; dan 
e) Memelihara bahan-bahan pustaka. 
3) Unit Layanan Pembaca 
a) Melayani peminjman buku; 
b) Melayani pengembalian buku-buku yang telah dipinjam; 
c) Pemberian bimbingan layanan referensi; 
d) Mengadakan  pembinaan minat baca siswa, dan 
e) Bantuan informasi kepada semua pihak yang memerlukan, khususnya 
warga sekolah. 
4) Unit Layanan Teknis 
a) Merencanakan dan melakukan pengadaan bahan-bahan pustaka sesuai 
kebutuhan; 
b) Menginventarisasi bahan-bahan pustaka ke dalam buku induk dan buku 
inventaris; 
c) Mengklasifikasi bahan-bahan pustaka menurut sistem klasifikasi tertentu; 
d) Mengkatalog buku-buku perpustakaan sekolah; 
e) Membuat label buku; 
f) Membuat perlengkapan buku; dan 
g) Menyusun bahan-bahan pustaka menurut aturan yang berlaku. 
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5) Unit Layanan TIK 
a) Melayani penelusuran informasi secara online; 
b) Layanan audio-visual dan multimedia; 
c) Pengelolaan katalog; dan 
d) Layanan keterampilan berbasis TI. 
4. Deskripsi Fisik Ruang Perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu 
Ruang perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu terletak di gedung 
paling timur, letaknya paling jauh dari pintu gerbang sekolah. Gedung 
perpustakaan tersebut merupakan gedung baru yang selesai dibangun pada 
tahun 2015, namun semenjak  berdiri gedung berukuran 7m×8m tersebut 
belum berfungsi sebagai perpustakaan sepenuhnya, karena gedung 
perpustakaan tersebut digunakan sebagai ruang kelas IVB. Hanya sebagian 
kecil dari gedung perpustakaan tersebut yang difungsikan sebagai 
perpustakaan, yaitu pada bagian belakang berukuran 2m×7m saja yang 
digunakan untuk perpustakaan. 
Ruang perpustakaan yang berukuran 2m×7m tersebut berisi 8 rak buku, 
tikar, karpet dan 20 meja baca yang hanya ditumpuk karena tidak memiliki 
tempat untuk meletakkannya. Terdapat ruang kerja yang tidak terawat, meja 
dan kursi kerja kotor dan tidak tertata, tidak memiliki tempat sirkulasi dan 
katalog koleksi perpustakaan. Perpustakaan memiliki koleksi berupa buku 
mata pelajaran, buku cerita, buku keagamaan, kamus, dan KIT alat peraga.  
Perpustakaan sangat sempit karena harus dibagi dengan ruang kelas, 
sehingga tidak ada ruang yang cukup jika ada siswa akan membaca buku di 
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perpustakaan. Kondisi di dalam ruang perpustakaan juga kotor, lantai dan rak 
buku terlihat berdebu dan ada beberapa bagian koleksi buku yang tidak tertata 
rapi. Di dalam ruang perpustakaan hanya terpampang nama perpustakaan, 
yaitu “Perpustakan Bima Sakti”. 
Untuk mendekatkan koleksi buku bacaan agar tetap dipakai, maka 
dibentuk perpustakaan mini di setiap kelas yang kemudian dikelola oleh guru 
masing-masing bersama para siswa. Hal tersebut merupakan salah satu upaya 
untuk mengatasi keterbatasan tempat untuk menempatkan  koleksi di 
perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu.  
Adapun jumlah koleksi buku di perpustakaan SD Negeri Panggang 
Sedayu adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Jumlah Koleksi Buku di Perpustakaan 
NO. JENIS BUKU JUMLAH 
1 Buku siswa dan guru 2169 
2 Buku pelengkap pelajaran 90 
3 Buku pengayaan 881 
4 Buku referensi 78 
 TOTAL BUKU 3218 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengelolaan merupakan suatu proses perencanaan dan pelaksanaan suatu 
tujuan yang di dalamnya berisi komponen-komponen yang saling 
berhubungan dan dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk kepentingan 
bersama dalam mencapai suatu tujuan. Dalam penelitian ini, peneliti 
membahas tentang perpustakaan dari segi pengelolaan, seperti apa 
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pengelolaan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan. Kepala sekolah dan guru merupakan subjek 
dari penelitian ini, karena mereka adalah pihak yang terlibat langsung dalam 
pengelolaan perpustakaan. 
1. Pengelolaan perpustakan di SD Negeri Panggang Sedayu Aspek 
Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan perhitungan dan penentuan tentang apa yang 
akan dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu yang di 
dalamnya meliputi tempat, oleh siapa pelaku atau pelaksana, dan bagaimana 
tata caranya mencapai itu.  
Suatu perencanaan akan diawali dengan ramalan atau perkiraan tentang 
keadaan yang akan datang. Oleh sebab itu perencanaan adalah suatu ramalan 
atau situasi mengenai keadaan yang akan datang berdasarkan suatu analisis 
keadaan yang sekarang. Perencanaan kegiatan pengelolaan perpustakaan di 
SD Negeri Panggang Sedayu meliputi: 
a. Perencanaan Pengadaan Bahan Pustaka 
Berdasarkan hasil wawancara, perencanaan koleksi bahan pustaka di 
perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu dilaksanakan oleh kepala sekolah 
beserta dengan para guru, setiap guru kelas mencatat buku apa saja yang 
masih kurang sehingga nantinya akan terdaftar buku apa saja yang kurang dan 
seletah itu dirapatkan melalui rapat untuk menentukan buku apa terlebih 
dahulu yang akan dibeli. SD Negeri Panggang Sedayu belum ada rapat khusus 
mengenai pengelolaan perpustakaan, sehingga rapat perencanaan pengadaan 
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bahan pustaka menjadi satu dengan rapat Rencana Kerja dan Anggaran 
Sekolah (RKAS), rapat koordinasi sekolah ataupun rapat lainnya. Dari hasil 
rapat kemudian dapat ditentukan buku apa saja yang akan dibeli , untuk buku 
mata pelajaran setiap siswa diwajibkan memiliki satu buku. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber 1 yaitu 
kepala sekolah: 
“yang pertama itu dilihat dulu kekurangannya apa, kemudian baru 
dirapatkan, kemudian dari hasil rapat itu baru ditindak lanjuti sehingga 
kita dapat menentukan mana dulu yang akan dibeli, namun juga 
menyesuaikan anggaran yang dimiliki itu berapa, yang jelas untuk 
pelajaran itu diwajibkan dengan menyesuaikan jumlah siswa, karena 
setiap anak diwajibkan memiliki satu buku”   
 
SD Negeri Panggang Sedayu setiap tahunnya selalu ada penambahan 
buku, yaitu melalui pembelian dan sumbangan. Buku yang dibeli oleh sekolah 
terutama adalah buku mata pelajaran karena sudah alokasi dari dana BOS 
untuk pengadaan buku mata pelajaran setiap tahunnya. Selain itu, setiap awal 
semester paguyuban kelas juga menyumbangkan buku bacaan untuk dijadikan 
koleksi di perpustakaan kelas. Sumbangan yang berasal dari paguyuban kelas 
mayoritas adalah buku-buku yang di dalamnya memuat gambar dan berwarna, 
baik buku fiksi maupun nonfiksi. Seperti yang disampaikan oleh narasumber 
1: 
“yang jelas itu dianggarkan dari dana BOS, kami juga 
menawarkan kepada wali murid dan bekerja sama dengan guru kelas 
sehingga setiap awal semester siswa diwajibkan membawa satu buku 
untuk koleksi perpustakaan, karena keadaan perpustakaan yang seperti 
itu, maka kami merintisnya dengan memanfaatkan buku dengan 




Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa kegiatan perencanaan 
pengadaan bahan pustaka di SD Negeri Panggang Sedayu sudah berjalan. 
Dalam setiap perencanaan pengadaan buku, setiap tahun sekolah 
membutuhkan buku mata pelajaran dan buku non mata pelajaran, baik itu fiksi 
maupun nonfiksi, namun karena anggaran dari dana BOS yang terbatas 
mengakibatkan tidak selalu semua buku yang dibutuhkan dapat dibeli. Dari 
dokumen yang ada, terlihat bahwa pada tahun 2015 dan 2016 hanya 
melakukan pengadaan buku mata pelajaran saja, sedangkan pada 2017 selain 
buku mata pelajaran juga ada buku non mata pelajaran seperti buku cerita 
fiksi, buku cerita nabi. Perencanaan pengadaan bahan pustaka direncanakan 
oleh kepala sekolah bersama dengan dewan guru, hal ini dikarenakan SD 
Negeri Panggang Sedayu belum memiliki petugas khusus perpustakaan. 
b. Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
Efektivitas dan efisiensi terselenggaranya perpustakaan sangat 
tergantung pada sumber tenaga yang ada di dalamnya. Maka sangatlah penting 
sebuah perpustakaan memiliki tenaga perpustakaan yang memiliki pendidikan 
sesuai dengan bidangnya dan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 
pekerjaan yang dilakukan. 
SD Negeri Panggang Sedayu belum memiliki petugas khusus di 
perpustakaan, sehingga dalam perencanaannya kepala sekolah membagi tugas-
tugas tersebut kepada guru kelas dan guru mata pelajaran. Seperti yang 
disampaikan oleh narasumber 1, yaitu kepala sekolah: 
“memang seharusnya memiliki petugas perpustakaan sendiri, 
namun karena sistimnya kontrak maka sementara kami titipkan kapada 
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guru-guru yang kami tunjuk, dan karena disini sistemnya melekat, dan 
pepustakaan juga tidak berdiri sendiri, dan juga sementara layanannya 
yang belum maksimal, maka layanannya kami serahkan kepada guru 
kelas masing-masing”. 
 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa pembagian tugas-tugas 
sebagai tenaga perpustakaan tidak sesuai dengan bidangnya, pembagian tugas 
tersebut dilakukan langsung oleh kepala sekolah berdasarkan kemampuan dan 
tanggung jawabnnya walaupun tidak memiliki pendidikan di bidang 
perpustakaan. 
c. Perencanaan Layanan 
Layanan perpustakaan merupakan kegiatan yang sangat penting di 
perpustakaan, layanan di perpustakaan juga memperlihatkan apakah 
perpustakaan berfungsi secara maksimal atau tidak. Layanan merupakan 
kegiatan yang langsung berhubungan dengan pengguna perpustakaan, yaitu 
siswa. Oleh karena itu, seberapa layanan perpustakaan berjalan akan 
menggambarkan seberapa besar fungsi perpustakaan terhadap penggunanya. 
Berikut ini adalah pernyataan narasumber 3, yaitu guru kelas I mengenai 
layanan di perpustakaan: 
“untuk layanan masih belum maksimal ya mas, bisa dilihat sendiri 
karena ruang yang dipakai untuk kelas, namun untuk pembelajaran yang 
di perpustakaan itu sudah jalan di masing-masing kelas, bimbingan 
pemakai juga di masing-masing kelas” 
 
Dari hasil wawancara dan observasi terlihat bahwa layanan perpustakaan 
belum bisa berlajan dengan maksimal, dikarenakan keterbatasan ruang dan 
tidak adanya petugas perpustakaan. Namun sekolah mensiasatinya yaitu 
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membuat perpustakaan mini di setiap kelas sehingga koleksi-koleksi di 
perpustakaan itu tetap dekat dengan siswa. 
SD Negeri Panggang Sedayu belum memiliki petugas khusus di 
perpustakaan, sehingga layanan peminjaman buku dilayani oleh guru kelas 
masing-masing. Cara peminjamannya hanya sekedar meminta izin kepada 
guru yang bersangkutan kemudian dicatat ataupun juga bisa dengan dicatat 
oleh guru yang bersangkutan. Seperti yang disampaikan oleh narasumber 3: 
“karena kita belum memiliki petugas khususnya ya, maka yang 
penting izin dengan gulu kelasnya dan ada catatannya supaya keluar 
masuknya buku kita bisa tahu” 
 
Dari pernyataan diatas, terlihat bahwa sistem layanan di perpustakaan 
berjalan secara terbuka, artinya setiap siswa dapat secara bebas bisa memilih 
sendiri buku yang diinginkannya dari rak, namun tugas guru disini sangat 
penting untuk selalu mendampingi karena jika tidak siswa akan cenderung 
seenaknya dalam mengembalikan buku ke dalam rak, kemungkinan hilang 
juga lebih besar, dan ada kemungkinan koleksi akan cepat rusak. Layanan 
perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu belum berjalan secara maksimal 
karena belum adanya petugas khusus perpustakaan dan keadaan gedung 
perpustakaan yang dipakai untuk kegiatan belajar mengajar. 
2. Pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu Aspek 
Pengorganisasian (Organization) 
Pangkal tolak pengorganisasian adalah rencana, karena pada prinsipnya 
pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan rencana. 
Pengorganisasian mencakup pembagian kerja diantara para anggotanya agar 
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pekerjaan dapat berjalan dengan baik. Artinya pengorganisasian itu 
merupakan konsep untuk memikirkan, memperhitungkan, kemudian 
menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan. Pengorganisasian bertujuan 
agar rencana-rencana yang telah ditentukan benar-benar dapat direalisasikan. 
a. Pengorganisasian Pengadaan Bahan Pustaka 
Pembagian tugas untuk pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD 
Negeri Panggang Sedayu dikoordinasi langsung oleh kepala sekolah. Kepala 
sekolah melakukan koordinasi terhadap semua guru untuk menentukan koleksi 
apa saja yang akan ditambah, menentukan jumlah dan menyesuaikannya 
dengan anggaran yang dimiliki oleh sekolah. Sesuai yang disampaikan oleh 
narasumber 1, yang merupakan kepala sekolah: 
“ya itu tadi mas, bekerja sama dengan guru kelas apa saja yang 
kurang, kemudian dirapatkan, kemudian dari hasil rapat itu kita tindak 
lanjuti sehingga kita dapat menentukan buku mana dulu yang akan 
dibeli, dan menyesuaikan dengan anggaran yang dimiliki sekolah” 
 
Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, dapat dilihat 
bahwa pengorganisasian dalam pengadaan bahan pustaka berjalan, namun 
buku-buku yang diadakan beberapa tahun kebelakang baru sebatas buku mata 
pelajaran saja. Baru pada tahun 2017 SD Negeri Panggang Sedayu 
mengadakan buku non mata pelajaran, dan ketika peneliti melakukan 
penelitian masih dalam proses pengadaan. 
b. Pengorganisasian Tenaga Perpustakaan 
Pembagian kerja tenaga perpustakaan juga dilakukan langsung oleh 
kepala sekolah. SD Negeri Panggang Sedayu belum memiliki petugas khusus 
perpustakaan, sehingga kepala sekolah membagi tugas-tugas kepada guru 
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kelas dan guru mata pelajaran, seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah 
sebagai berikut: 
“ya untuk struktur organisasinya seperti ini mas (sambil 
memberikan kertas berisi struktur organisasi)” 
 
c. Pengorganisasian Layanan Perpustakaan 
Kepala sekolah bersama guru dan paguyuban kelas juga membentuk 
macam-macam layanan di perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Pembelajaran di Perpustakaan, 
2) Peminjaman, 
3) Layanan Referensi, 
4) Media Massa, 
5) Bimbingan Pemakai, dan 
6) Layanan Pemakai. 
Namun karena banyaknya keterbatasan yang ada di SD Negeri Panggang 
Sedayu, menyebabkan layanan di perpustakaan belum bisa berfungsi secara 
maksimal, seperti yang disampaikan oleh narasumber 1: 
“belum maksimal, masih banyak kendala bagi kami karena 
keterbatasan fasilitas, kemudian nanti karapannya ada yang mengelola 
secara khusus, agar bisa memberikan pelayanan kepada warga sekolah 
secara maksimal.”  
 
Dari hasil wawancara dan observasi dapat dilihat bahwa layanan 
perpustakaan belum bisa berjalan secara maksimal, karena belum adanya 
petugas yang mengelola perpustakaan secara khusus. 
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3. Pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu Aspek 
Penggerakan (Actuating) 
Penggerakan merupakan langkah lanjutan dari langkah-langkah 
sebelumnya untuk mewujudkan perencanaan menjadi kenyataan. Jadi, dalam 
pelaksanaannya penggerakan berpedoman pada perencanaan yang sudah 
disusun sebelumnya. 
Fungsi penggerakan merupakan penggabungan dari beberapa fungsi 
manajemen yang saling berh ubungan satu sama lain, yakni meliputi 
kepemimpinan (leadership), pengarahan, komunikasi, pemberian motivasi, 
dan penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas. 
a. Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan suatu kesatuan dari komponen yang harus 
dipunyai, dijalankan, dan dipergunakan oleh orang yang berkedudukan 
sebagai pemimpin perpustakaan, dalam hal ini adalah kepala sekolah. Dalam 
kepemimpinan harus bisa menciptakan iklim kepercayaan bawahan terhadap 
atasan sehingga dukungan dapat berkembang. 
Seperti halnya di SD Negeri Panggang Sedayu dimana kepala sekolah 
yang juga sebagai coordinator dalam pengelolaan perpustakaan selalu 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin dengan memberikan 
pengarahan, komunikasi, dan motivasi kepada bawahannya.  
b. Pengarahan 
Pengarahan adalah bagian dari penggerakan yang membuat 
terlaksananya segala sesuatu untuk mencapai tujuan. Pengarahan bersumber 
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pada kewenangan untuk memberikan perintah, bagaimana menjelaskan 
kepada bawahannya sehingga segala sesuatunya berjalan sesuai dengan 
rencana. Seperti yang disampaikan oleh narasumber 3: 
“kalau pengarahan sering sekali, walaupun sekedar lewat ngobrol 
tapi selallu diingatkan agar anak-anak itu gemar membaca, selalu 
mewanti-wanti gurunya” 
 
Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan mengenai apa saja yang 
harus dilakukan kepada guru, karena di perpustakaan SD Negeri Panggang 
Sedayu belum memiliki petugas khusus perpustakaan. Hal ini membuat semua 
guru berperan dalam tugas-tugas pengelolaan perpustakaan di kelasnya 
masing-masing. 
c. Komunikasi 
Komunikasi sangat  penting untuk menjalin hubungan kerjasama yang 
baik. Oleh karena itu komunikasi merupakan salah satu inti kepemimpinan. 
Komunikasi yang ada dalam sebuah manajemen diharapkan tidak hanya 
terjadi satu arah, melainkan dua arah, tiga arah, atau lebih. Komunikasi yang 
terbentuk hendaknya adalah komunikasi yang efektif guna menciptakan 
hubungan kerjasama yang baik. Seperti pernyataan narasumber 5:  
“iya, selalau ada komunikasi dengan teman sesama guru juga 
selalu ada”  
 
Komunikasi yang terjadi antara kepala sekolah dan guru di SD Negeri 
Panggang Sedayu berjalan dengan baik, dan dari sesama guru juga selalu 
memberi masukan untuk kemajuan perpustakaannya masing-masing yang 
berada di kelas. 
d. Pemberian motivasi 
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Pemberian motivasi oleh pimpinan kepada bawahan yang menyangkut 
kesediaan untuk beraksi dan bertindak positif seperti berpartisipasi aktif 
terhadap pimpinan dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan organisasi. 
Faktor-faktor yang dapat memberikan motivasi antara lain: (1) motif-motif 
atau kekuatan yang datang dari jiwa seseorang yang bersangkutan, (2) 
kekuatan-kekuatan dari luar diri seseorang yang dapat menstimulur, (3) 
perangsang-perangsang kerja, seperti bonus dan promosi jabatan. Berikut 
pernyataan narasumber 5 mengenai pemberian motivasi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah: 
“ya selalu memberikan semangat, selalu menghimbau untuk 
meningkatkan minat baca anak, dan juga agar selalu melakukan 
perawatan” 
 
Dari pernyataan di atas terlihat bahwa kepala sekolah sebagai atasan 
sudah melaksanakan tugasnya dengan baik, mengimbau agar meningkatkan 
minat baca anak secara tidak langsung mendorong agar perpustakaan selalu 
bisa dimanfaatkan oleh warga sekolah. 
4. Pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu Aspek 
Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan merupakan kunci terakhir dalam proses manajemen, setelah 
perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan. Pengawasan adalah 
kegiatan membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah 
dilaksanakan dengan kriteria tertentu. Pada intinnya, pengawasan (controll) 
terdiri atas dua komponen yaitu standar performa dan sistem pengawasan, 
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yang meliputi prosedur, metode, dan teknik. Berikut yang disampaikan oleh 
narasumber 3 mengenai pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah: 
“kadang bapak kepala sekolah itu berkeliling ke masing-masing 
kelas untuk melihat perpustakaan, namun semua guru juga berperan 
untuk saling mengingatkan dan memberi masukan setiap saat” 
 
Sedangkan menurut narasumber 5 adalah sebagai berikut: 
“mungkin ya sekedar ditinjau, bagaimana minat anak, 
peraawatannya bagaimana apakah sudah bagus atau belum, kendala-
kendala seperti ruang itu yang membuat perpustakaan kurang berjalan 
dengan efektif” 
 
Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa pengawasan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah berjalan setiap saat dan tidak hanya oleh kepala sekolah 
namun dari sesama guru juga saling mengawasi demi kemajuan perpustakaan. 
5. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pengelolaan Perpustakaan di SD 
Negeri Panggang Sedayu 
Kendala utama yang dihadapi dalam proses pengelolaan perpustakaan di 
SD Negeri Panggang Sedayu adalah tidak adanya petugas khusus di 
perpustakaan, sehingga apa yang seharusnya menjadi tugas dan tanggung 
jawab petugas perpustakaan menjadi tidak terkerjakan, dan ditambah lagi 
dengan beralih fungsinya ruang perpustakaan yang digunakan sebagai ruang 
kelas sehingga perpustakaan tidak dapat berfungsi secara utuh. Hal ini seperti 
apa yang disampaikan oleh narasumber 1: 
“yang jelas tenaga belum secara khusus bisa menangani 
perpustakaan anggaran yang digunakan walaupun sudah ada 
alokasinya karena kebutuhan yang begitu banyak sehingga semua belum 
bisa terpenuhi, kemudian ruang perpustakaan yang dipakai untuk kelas, 
harapannya nanti perpustakaan bisa kembali kepada fungsinya agar 




Pernyataan tersebut juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
narasumber 2 dan narasumber 3 berturut-turut sebagai berikut: 
“untuk saat ini, pertama tenaga perpustakaan, kemudian sistem 
penataan gedungnya yang belum terorganisir semua, sarana masih 
minim, dan juga ruangannya yang dipakai untuk ruang kelas” 
“yang pertama fasilitasnya masih kurang, kemudian juga 
pengurusnya, karena kan belum ada petugas khususnya, jadi kita 
mengurusnya hanya setahu kita saja, kemudian juga mengkondisikan 
siswa yang banyak dan memiliki kepribadian yang berbeda-beda” 
 
Dapat dilihat bahwa tidak adanya petugas khusus di perpustakaan dan 
ruang perpustakaan yang dipakai sebagai ruang kelas adalah masalah utama 
yang dihadapi di perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu, sehingga 
membuat fungsi perpustakaan dan layanan di perpustakaan berjalan kurang 
maksimal. Ditambah lagi dengan terbatasnya anggaran dari dana BOS, 
mengingat kebutuhan di perpustakaan begitu banyak yang mengakibatkan 
kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak semua terpenuhi.  
C. Pembahasan 
Perpustakaan merupakan benda mati yang tidak berguna apabila tidak 
dikelola oleh manusia. Oleh sebab itu, untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
penunjang dalam proses belajar mengajar maka perpustakaan hendaknya 
dikelola semaksimal mungkin. Pengelolaan perpustakaan merupakan suatu 
proses perencanaan dan pelaksanaan suatu tujuan organisasi yang didalamnya 
berisi komponen-komponen yang saling berhubungan. Menurut Terry dalam 
Sutarno (2006:135), fungsi-fungsi manajemen untuk tngkat operatif mnajemen 
dapat dibatasi dan dirumuskan yaitu: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organization), penggerakan (actuating), dan pengawasan 
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(controlling). Pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu 
apabila dilihat dari aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Pengelolaan Perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu dalam 
Aspek Perencanaan (Planning) 
Terry dalam Sutarno (2006:135) menjelaskan perencanaan adalah 
perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan dilaksanakan dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu. Di dalamnya meliputi tempat, oleh siapa pelaku 
aatau pelaksana dan bagaimana tata caranya mencapai itu. Setiap rencana 
mendukung tiga ciri khas, yaitu (1) selalu berdimensi waktu yang akan datang 
atau ke masa depan, (2) selalu mengandung kegiatan-kegiatan tertentu dan 
bertujuan tertentu, (3) memiliki alas an, sebab,atau landasan, baik secara 
personal, organisasional maupun kedua-duanya. Perencanaan adalah awal dari 
sebuah proses pengelolaan karena dalam perencanaan terdapat sebuah 
perhitungan tentang apa yang akan dijalankan dalam rangka mencapai suatu 
tujuan tertentu. Perencanaan memerlukan kemampuan-kemampuan berfikir 
tertentu, oleh karena itu tidak setiap orang dapat menjadi perencana. Apabila 
sebuah perpustakaan tidak dapat membuat perencanaan yang baik, maka 
mungkin juga tidak akan dapat menjalankan tugas manajemen sebagaimana 
mestinya. 
Hal ini menunjukkan bahwa di SD Negeri Panggang Sedayu juga sudah 
melakukan proses perencanaan. Perencanaan kegiatan pengelolaan di 
perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu meliputi; 1) perencanaan 
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pengadaan bahan pustaka, 2) perencanaan tenaga perpustakaan, dan 3) 
perencanaan layanan perpustakaan. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan perencanaan 
bahan pustaka yang ada di SD Negeri Panggang Sedayu adalah sebagai 
berikut: 
b) Setiap guru kelas mendata buku apa saja yang menjadi kebutuhan untuk 
dibeli, 
c) Kepala sekolah beserta para guru mengumpulkan daftar-daftar buku yang 
menjadi kebutuhan tersebut ketika rapat Rencana Kerja dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) ataupun rapat koordinasi guru lainnya, 
d) Kebutuhan buku-buku tersebut dianalisis, membuat skala prioritas buku 
apa saja yang akan dibeli terlebih dahulu karena menyesuaikan dengan 
anggaran yang dimiliki sekolah, buku mata pelajaran merupakan prioritas 
utama dalam melakukan pengadaan buku, 
e) Setelah mendata buku apa saja yang akan dibeli dengan menyesuaikan 
anggaran, maka dilakukan pengadaan buku. 
Buku mata pelajaran adalah buku yang harus dibeli, sedangkan buku 
bacaan lainnya dijadikan pilihan kedua karena keterbatasan anggaran dari 
dana BOS. Mensiasati hal tersebut, sekolah bekerja sama dengan paguyuban 
kelas sehingga setiap awal semester setiap siswa membawa satu buku bacaan 
untuk menambah koleksi di perpustakaan kelas 
Buku bacaan yang dibawa mayoritaas adalah buku yang didalamnya 
bergambar dan berwarna, antara lain adalah buku Bobo, dongeng, cerita rakyat 
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dan buku keagamaan. Dengan adanya tambahan bacaan buku tersebut, secara 
tidak langsung dapat menambah minat baca siswa, karena mulai awal semester 
ini di SD Negeri Panggang Sedayu ada kegiatan literasi selama 10-15 menit 
setiap sebelum mulai pembelajaran. 
Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri Panggang 
Sedayu sejauh ini belum berjalan, dikarenakan ruang perpustakaan digunakan 
sebagai tempat pembelajaran sehingga menyebabkan ruangnya terbatas dan 
tidak memumgkinkan untuk ditambah lagi.  
Perencanaan tenaga perpustakaan sudah diatur oleh kepala sekolah. 
Dikarenakan di SD Negeri Panggang Sedayu belum memiliki petugas khusus 
perpustakaan, maka untuk pembagian tugasnya diserahkan kepada guru-guru 
yang ditunjuk. 
Perencanaan layanan di perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu 
disusun langsung oleh kepala sekolah dan para guru. Perpustakaan SD Negeri 
Panggang Sedayu memiliki layanan perpustakaan yaitu: pembelajaran di 
perpustakaan, peminjaman, layanan referensi, media massa, bimbingan 
pemakai, dan layanan pemakai. Namun pada pelaksanaannya masih banyak 
kekurangan, karena berbagai keterbatasan membuat layanan di perpustakaan 
banyak yang tidak berjalan. 
Layanan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu berjalan secara 
terbuka, artinya siswa diberi kebebasan untuk memilih buku sendiri yang ada 
di dalam rak, namun guru harus selalu mendampingi karena dengan sistem 
yang seperti ini siswa cenderung mengembalikan buku seenaknya sehingga 
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susunan buku di rak menjadi kacau dan kemungkinan buku bisa hilang juga 
lebih besar.  
Tidak adanya tempat sirkulasi mengakibatkan layanan sirkulasi juga 
belum berjalan secara maksimal, jika ada siswa yang meminjam buku dilayani 
oleh guru kelas masing-masing sekedar dengan cara meminta izin. 
Perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu juga belum memiliki katalog 
perpustakaan, karena tidak adanya petugas perpustakaan. 
2. Pengelolaan Perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu dalam 
Aspek Pengorganisasian (Organization) 
Lasa (2008: 45) berpendapat bahwa pengorganisasian merupakan 
penyatuan langkah dari seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-
elemen dalam suatu lembaga. Sutarno (2006:139) menjelaskan bahwa 
pengorganisasian dilakukan dalam tiga tahap, yakni (1) penstrukturan atau 
penentuan struktur kerja sama, sebagai hasil analisis pembagian kerja, (2) 
pemilihan dan penetapan staf, yakni orang-orang yang tepat pada tempat yang 
tepat pula atas dasar prinsip “the right man on the right place”, dan (3) 
fungsionalisasi, yakni penentuan tugas dan fungsi untuk masing-masing orang 
dan unit satuan kerja. Pangkal tolak pengorganisasian adalah rencana, karena 
pada prinsipnya pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan 
rencana. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa di SD Negeri Panggang 
Sedayu sudah terdapat pengorganisasian pengelolaan perpustakaan. SD Negeri 
Panggang Sedayu sudah memiliki struktur pembagian kerja yang berwujud 
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dalam struktur organisasi. Tujuannya adalah pembagian tugas untuk masing-
masing orang untuk bidang tertentu, dengan adanya pembagian tugas tersebut 
diharapkan pekerjaan pengelolaan perpustakaan dapat berjalan secara efektif.  
Struktur organisasi di perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu 
meliputi koordinator yaitu kepala sekolah, tata usaha yang bertanggung jawab 
yaitu pegawai tata usaha di SD Negeri Panggang Sedayu, guru kelas IIB 
bertanggung jawab pada layanan pembaca, guru kelas IA bertanggung jawab 
pada layanan teknis, dan layanan TIK yang bertanggung jawab adalah guru 
TIK.  
Koordinator yaitu kepala sekolah merupakan salah satu yang memiliki 
tanggung jawab besar untuk kemajuan perpustakaan karena bertanggung 
jawab atas semua program dan pengelolaan perpustakaan sekolah, menjadi 
fasilitator antara perpustakaan dengan pihak-pihak yang terkait (dewan 
sekolah, paguyuban wali murid, orang tua siswa dan masyarakat), dan 
menjalin kerja sama dengan berbagai pihak. 
Namun dari hasil wawancara dan observasi, peneliti menemukan bahwa 
dalam kegiatan proses pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang 
Sedayu tidak sesuai seperti struktur organisasi yang ada. Struktur organisasi 
tersebut bisa dikatakan hanya sebagai pelengkap saja bahwa sebuah 
perpustakaan harus memiliki struktur organisasi, karena dalam kenyataannya 
semua guru memiliki tanggung jawab yang sama dalam mengelola 
perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu. Tidak adanya petugas khusus 
77 
 
perpustakaan membuat semua guru, terutama guru kelas mempunyai tugas 
yang sama untuk melayani siswanya. 
Hal ini menunjukkan bahwa fungsi pengorganisasian di perpustakaan SD 
Negeri Panggang Sedayu tidak berjalan dengan baik, karena apa yang berjalan 
tidak sesuai dengan apa yang sudah dibagi dalam struktur organisasi.  
3. Pengelolaan Perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu dalam 
Aspek Penggerakan (Actuating) 
Sutarno (2006: 144) menjelaskan bahwa fungsi penggerakan merupakan 
penggabungan dari beberapa fungsi manajemen yang lain, yakni meliputi 
kepemimpinan (leadership), pengarahan, komunikasi, pemberian motivasi, 
dan penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas. Hal tersebut merupakan 
tugas utama seorang pemimpin sehari-hari. 
Siswanto (2007: 111) menyatakan pengarahan merupakan suatu proses 
pembimbingan, pemberian petunjuk, dan instruksi kepada bawahan agar 
mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengarahan 
adalah bagian (sub fungsi) dari penggerakan yang berhubungan erat dengan 
getting things done atau membuat terlaksananya segala sesuatu untuk 
mencapai tujuan, pada intinya adalah membimbing dan mengendalikan, 
mengajar, memberi tahu dan membuat bawahan bisa melakukan sesuatu. 
Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang dilakukan oleh kepala SD 
Negeri Panggang Sedayu selaku pemimpin selalu memberikan pengarahan 
setiap saat kepada guru-guru di SD Negeri Panggang Sedayu supaya mereka 
bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, agar perpustakaan selalu 
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berfungsi dan agar selalu dilakukan perawatan walaupun pada kenyataannya 
belum bisa berfungsi secara maksimal karena banyaknya keterbatasan. Kepala 
sekolah juga selalu mengirimkan perwakilan jika ada perkumpulan tentang 
perpustakaan. 
Komunikasi dalam sebuah manajemen sangat menentukan proses 
manajemen itu. Hal tersebut sangat wajar dan logis sebab manajemen hanya 
dapat berjalan melalui jalan pikiran dan kegiatan orang-orang, komunikasi 
sangat penting untuk menjalin hubungan kerja sama yang baik. Kepala 
sekolah dengan para guru di SD Negeri Panggang Sedayu juga selalu ada 
komunikasi, begitu pula antara guru-dengan dengana guru, selalu saling 
memberi koreksi dan masukan terhadap perpustakaan yang ada di kelas.  
Pemberian motivasi oleh pimpinan kepada bawahan yang menyangkut 
ketersediaan untuk beraksi dan bertindak positif seperti berpartisipasi aktif 
terhadap pimpinan dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan organisasi. 
Kepala sekolah di SD Negeri Panggang Sedayu selalu memberikan motivasi 
setiap saat agar anak-anak selalu meningkatkan minat bacanya dengan 
memanfaatkan buku-buku yang ada di perpustakaan dan dalam 
menggunakannya agar selalu merawat dengan sebaik-baiknya. Motivasi juga 
tidak hanya datang dari kepala sekolah saja, namun juga dari sesama guru agar 
selalu meningkatkan minat baca siswa dan bersama-sama memanfaatkan dan 
merawat perpustakaan yang ada di kelas. 
Secara keseluruhan, layanan perpustakaan di SD Negeri Panggang 
Sedayu masih belum berjalan secara maksimal karena belum adanya petugas 
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perpustakaan dan keterbatasan ruang. Hanya perpustakaan yang berada di 
kelas masing-masing yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan 
belajar siswa dan dengan dilayani oleh guru kelas masing-masing. Jika dilihat 
dari struktur organisasi perpustakaan, koordinator perpustakaan yaitu kepala 
sekolah sudah melaksanakan tugasnya, terlihat juga pembagian-pembagian 
tugas terhadap guru tertentu, namun karena berbagai keterbatasan tersebut 
membuat semua guru harus berperan dalam pengelolaan perpustakaan. 
4. Pengelolaan Perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu dalam 
Aspek Pengawasan (Controlling) 
Pengawaasan merupakan fungsi terakhir dalam proses manajemen, 
setelah perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan. Sutarno (2006: 155) 
menjelaskan pengawasan adalah kegiatan membandingkan atau mengukur apa 
yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria norma-norma, standar, 
atau rencana-rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dapat 
dilakukan berdasarkan: (1) suatu perangkat kriteria yang harus ditetapkan 
sebelumnya guna mengukur pelaksanaan, dan (2) suatu sistem yang dapat 
membuat kesalahan-kesalahan dan penyimpangan menjadi nampak jelas. Pada 
intinya pengawasan terdiri atas dua komponen yaitu standar performa dan 
sistem pengawasan, yang meliputi prosedur, metode dan teknik. Pengawasan 
yang baik akan mencegah dan memperbaiki apabila terdapat hambatan yang 
muncul dalam pengelolaan peprustakaan. 
Dalam pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu, sistem 
pengawasan yang dilakukan belum menggunakan suatu kriteria-kriteria 
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tertentu, tidak ada metode ataupun teknik secara khusus yang dilakukan ketika 
melakukan pengawasan. Sehingga ini merupakan salah satu kekurangan dalam 
pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu karena tidak ada 
kriteria-kriteria tertentu dalam melakukan pengawasan sehingga sulit untuk 
menemukan kesalahan-kesalahan yang ada dan mengukur seperti apa 
pengelolaan yang sudah dilakukan. Pengawasan yang ada berjalan setiap saat, 
kepala sekolah hanya sekedar berkeliling ke masing-masing kelas untuk 
melihat kondisi perpustakaan kelas, melihat apakah perpustakaan selalu 
digunakan atau tidak, kemudian apakah perpustakaan selalu ada perawatan 
atau tidak. Pengawasan tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah, sesama 
guru juga saling melakukan pengawasan demi kemajuan perpustakaan 
sekolah. Belum ada kegiatan evaluasi khusus ataupun evaluasi secara rutin 
dari pengawasan yang dilakukan terhadap proses pengelolaan perpustakaan 
untuk meningkatkan pelayanan di perpustakaan. 
5.  Kendala Yang Dihadapi Dalam Pengelolaan Perpustakaan di SD 
Negeri Panggang Sedayu 
Kendala yang dihadapi dalam proses pengelolaan perpustakaan di SD 
Negeri Panggang Sedayu yaitu: 1) belum adanya petugas khusus di 
perpustakaan, 2) gedung perpustakaan yang dipakai untuk ruang kelas dan 3) 
terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan di perpustakaan. 
Tidak adanya petugas perpustakaan menyebabkan layanan di 
perpustakaan tidak berfungsi dengan maksimal. Perpustakaan sekolah seperti 
tidak terurus, terlihat bahwa kondisi perpustakaan menjadi kotor, dan buku-
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buku juga tidak tertata dengan rapi. Kemudian ditambah lagi dengan gedung 
perpustakaan yang dipakai untuk ruang pembelajaran menyebabkan fasilitas-
fasilitas menjadi tidak berfungsi. Meja baca, karpet dan tikar yang seharusnya 
dimanfaatkan siswa ketika membaca buku di perpustakaan menjadi tidak 
berfungsi dan hanya ditumpuk di perpustakaan, bahkan kebersihannya kurang 
terjaga. Adanya perpustakaan mini di setiap kelas membuat perpustakaan 
utama di SD Negeri Panggang Sedayu menjadi kurang diperhatikan. 
Selain itu, keterbatasan anggaran juga menjadi kendala dalam proses 
pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu. Keterbatasan 
anggaran menyebabkan tidak setiap tahun perpustakaan SD Negeri Panggang 
Sedayu bisa memperbarui koleksi buku bacaan non mata pelajaran, sehingga 
buku-buku yang selalu diperbarui adalah buku-buku mata pelajaran saja. 
Walaupun setiap awal semester ada sumbangan dari tiap siswa untuk 
menyumbang buku bacaan, namun masih terasa kurang untuk memenuhi 
kebutuhan membaca siswa yang begitu banyak. Keterbatasan anggaran juga 
menyebabkan pihak sekolah belum bisa membangun gedung baru untuk 
digunakan sebagai ruang kelas, agar perpustakaan bisa berfungsi kembali. 
Berbagai kendala yang dihadapi di dalam proses pengelolaan 
perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu mengakibatkan perpustakaan 
menjadi tidak berfungsi secara maksimal, yaitu tidak adanya petugas khusus di 
perpustakaan, ruang perpustakaan dipakai untuk pembelajaran dan anggaran 
yang terbatas yang dialokasikan untuk pengelolaan perpustakaan. 
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Perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu belum memiliki petugas 
khusus di perpustakaan, sehingga kepala sekolah membagi tugas-tugas 
tersebut kepada guru yang ditunjuk. Namun pada pelaksanaannya semua guru 
berperan dalam pengelolaan perpustakaan ini karena untuk mengatasi masalah 
ruang perpustakaan, sekolah membuat perpustakaan mini dimana buku-buku 
yang ada di perpustakaan di bagikan ke kelas-kelas dengan menyesuaikan 
kebutuhan siswa.  
Pembentukan perpustakaan mini di setiap kelas merupakan wujud 
kepedulian sekolah untuk mendekatkan koleksi buku ke siswa, namun koleksi-
koleksi yang ada dalam perpustakaan mini juga masih sangat terbatas 
sehingga sekolah bekerja sama dengan paguyuban wali murid untuk di setiap 
awal semester setiap siswa diwajibkan untuk membawa minimal satu buku 
bacaan untuk menambah koleksi di perpustakaan yang berada di kelas. 
Keterbatasan buku bacaan yang dimiliki sekolah adalah akibat dari 
terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan di perpustakaan, 
sehingga dalam pengadaan buku yang menjadi pilihan utama untuk dibeli 
adalah buku mata pelajaran terlebih dahulu. 
Terbatasnya anggaran juga yang menyebabkan sekolah kekurangan 
ruang yang mengakibatkan ruang perpustakaan dipakai untuk kelas. Selain 
berharap nantinya akan dibangun gedung baru oleh pemerintah, sekolah juga 
berusaha dengan mengajukan proposal bantuan ke PT. Pertamina, karena 
beberapa tahun sebelumnya PT. Pertamina juga sudah memberikan bantuan 
berwujud dua gedung ruang kelas. 
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Harapan sekolah ke depannya adalah sekolah segera memiliki gedung 
baru sehingga gedung perpustakaan dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
dan segera memiliki petugas khusus di perpustakaan agar supaya perpustakaan 
benar-benar dirawat oleh orang yang benar-benar ahli dibidang perpustakaan 
dan dapat memberikan layanan kepada warga sekolah sehingga dapat 


































SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat diketahui 
bahwa pengelolaan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu meliputi:  
1. Perencanaan, perencanaan yang ada di SD Negeri Panggang Sedayu 
meliputi perencanaan pengadaan bahan pustaka, perencanaan tenaga 
perpustakaan, dan perencanaan layanan perpustakaan yang semua 
dilaksanakan oleh kepala sekolah bersama dngan guru 
2. Pengorganisasian, dimana kepala sekolah membagi tugas-tugas 
pengelolaan perpustakaan kepada guru-guru yang ditunjuk. 
3. Penggerakan, kepala sekolah selalu mengatur dan membimbing 
bawahannya dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan dengan 
memberikan pengarahan, komunikasi, dan motivasi. 
4. Pengawasan, kepala sekolah dalam melakukan pengawasan belum 
menggunakan kriteria khusus, hanya sekedar berkeliling untuk mengecek 
kondisi perpustakaan. 
5. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan di SD Negeri 
Panggang Sedayu adalah tidak adanya petugas khusus perpustakaan, 
sehingga guru mengelola perpustakaan dengan tidak maksimal karena 
tidak mempunyai keahlian dalam bidang perpustakaan. Kemudian gedung 
perpustakaan yang digunakan untuk ruang kelas yang menyebabkan 
layanan perpustakaan tidak berjalan dengan maksimal, karena apa yang 
seharusnya dilaksanakan di perpustakaan menjadi tidak dapat terlaksana, 
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ditambah lagi dengan anggaran yang terbatas jika dibandingkan dengan 
kebutuhan dalam pengelolaan perpustakaan yang begitu banyak yang 
mengakibatkan kegiatan di perpustakaan tidak berjalan secara maksimal. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan tersebut dapat dilihat bahwa 
secara keseluruhan perpustakaan di SD Negeri Panggang Sedayu masih jauh 
dari kata perpustakaan ideal, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Struktur organisasi yang ada di perpustakaan, dilaksanakan sesuai dengan 
fungsinya agar layanan yang diprogramkan dapar berjalan. 
2. Perpustakaan mini yang ada di setiap kelas dibuat semenarik mungkin agar 
siswa tertarik untuk selalu memanfaatkan perpustakaan 
3. Melakukan kerja sama dengan berbagai pihak (wali murid, perpustakaan 
daerah, dan perpustakaan lainnya) untuk memperbarui koleksi bahan 
pustaka. 
4. Sekolah sebaiknya mengangkat petugas khusus perpustakaan agar 
perpustakaan dikelola oleh orang yang sesuai dengan bidangnya. 
5. Guru menjalankan kegiatan literasi secara terus menerus untuk mendorong 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
Narasumber  : 
Pertanyaan Wawancara 
1. Apa tugas dan wewenang kepala sekolah terhadap perpustakaan sekolah? 
2. Apakah di SD N Panggang terdapat rapat rutin tentang perpustakaan 
sekolah? 
3. Bagaimana proses perencanaan pengadaan bahan pustaka di SD N 
Panggang? 
4. Apa saja koleksi yang terdapat di perpustakaan SD N Panggang? 
5. Apakah ada perawatan terhadap bahan koleksi di perpustakaan? 
6. Apakah koleksi perpustakaan selalu diperbarui? 
7. Bagaimana cara menganalisis kebutuhan bahan pustaka? 
8. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam pengadaan bahan pustaka? 
9. Apakah ada spesifikasi khusus terkait bahan pustaka yang akan diadakan? 
10. Bagaimana cara pengadaan bahan pustaka tersebut? Apakah membeli? 
11. Bagaimana cara pembelian bahan pustaka? 
12. Berapa anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan perpustakaan? 
13. Apakah ada petugas khusus di perpustakaan SD N Panggang? 
14. Bagaimana sistem perekrutan tenaga perpustakaan? 
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15. Apa kualifikasi petugas perpustakaan di SD N Panggang? 
16. Bagaimana sistem kerja petugas perpustakaan di SD N Panggang? 
17. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam kualifikasi tenaga 
perpustakaan? 
18. Bagaimana sistem gaji petugas perpustakaan?  
19. Apakah ada pelatihan tentang perpustakaan? 
20. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana perpustakaan? 
21. Bagaimana cara menganalisis kebutuhan barang di perpustakaan SD N 
Panggang? 
22. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam pengadaan sarana dan 
prasarana perpustakaan? 
23. Apa ada spesifikasi khusus untuk sarana dan prasarana  perpustakaan? 
24. Bagaimana penataan sarana dan prasarana perpustakaan? 
25. Bagaimana proses perencanaan layanan perpustakaan di SD N Panggang? 
26. Apakah di perpustakaan menyediakan layanan keanggotaan aktif bagi 
warga sekolah? 
27. Apakah ada tata tertib khusus di perpustakaan? 
28. Kapan layanan perpustakaan berjalan ? apakah hanya jam istirahat? 
29. Apakah terdapat struktur organisasi kepengurusan di perpustakaan SD N 
Panggang? 
30. Bagaimana pembagian tugas yang tedapat di struktur organisasi 
perpustakaan? 
31. Bagaimana pengarahan yang bapak lakukan? 
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32. Bagaimana pengkoordinasian di perpustakaan? 
33. Apakah kegiatan sudah berfungsi dengan baik? 
34. Apakah bapak selalu memberi motivasi terhadap tenaga perpustakaan? 
35. Apakah selalu ada komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam 
pengelolaan perpustakaan? 
36. Apa yang menjadi pertimbangan dalam penataan sarana dan prasarana 
perpustakaan? 
37. Apakah ada evaluasi terhadap kegiatan di perpustakaan? 
38. Kapan evaluasi dilakukan? Siapa yang berwenang melaksanakan evaluasi? 
39. Bagaimana pengawasan yang dilakukan di perpustakaan? 
40. Siapa yang berwenang melakukan pengawasan ? Kapan pengawasan 
dilaksanakan? 
41. Bagaimana sistem pengawasan dilaksanakan? 
42. Apa saja kriteria yang dilakukan dalam melaksanakan pengawasan? 
43. Apakah ada kegiatan yang sudah, sedang, atau akan dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas perpustakaan? 
44. Layanan apa saja yang sedang di programkan di perpustakaan? 
45. Menurut bapak, bagaimana minat baca siswa di SD N Panggang? 
46. Apa fasilitas perpustakaan yang mendukung perpustakaan sebagai sumber 
belajar? 
47. Apakah berbagai macam koleksi yang ada di perpustakaan sering 
dimanfaatkan warga sekolah? 
48. Apakah di perpustakaan SD N Panggang ada semacam iuran atau denda? 
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49. Apa saja kendala yang ada di perpustakaan SD N Panggang? 


















Lampiran 2. Pedoman Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 




Sub Aspek yang Diamati Keterangan 
1 Gedung atau 
ruang 
perpustakaan 
1. Memiliki gedung atau ruang perpustakaan sendiri  
2. Gedung atau ruang perpustakaan berada di lokasi strategis  
3. Memiliki program pemeliharaan ruang atau gedung  
2 Sarana dan 
prasarana 
4. Memiliki peralatan perpustakaan habis pakai  
5. Memiliki peralatan perpustakaan elektronik  
6. Memiliki peralatan perpustakaan tahan lama  
3 Tata ruang 
perpustakaan 
7. Memiliki ruang kerja  
8. Memiliki ruang baca  
4 Koleksi bahan 
pustaka 
9. Memiliki koleksi berupa buku dan non buku  
10. Memiliki bacaan fiksi dan non fiksi  
5 Tenaga 
Perpustakaan 
11. Mengelola koleksi bahan pustaka  
12. Mengadakan bahan pustaka  
13. Membuat perangkat perpustakaan  
6 Layanan 
perpustakaan 
14. Memberikan layanan perpustakaan  
15. Melayani peminjaman bahan pustaka  
16. Memiliki layanan referensi  
7 Tata tertib 
perpustakaan 
17. Memiliki tata tertib yang dipajang di perpustakaan  
18. Memberikan sanksi kepada pelanggar tata tertib  
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 
Transkrip Wawancara 
A. Wawancara I 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Waktu  : 07.15-08.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Narasumber : Bapak Drs. Sumar (Kepala Sekolah) 
Peneliti Apa tugas dan wewenang kepala sekolah terhadap 
pengelolaan perpustakaan?  
Narasumber Kepala sekolah itu bertanggung jawab atas semua program 
dan pengelolaan perpustakaan sekolah itu sendiri, kemudian 
yang kedua menjadi fasilitator antara perpustakaan dengan 
stakeholder (pihak-pihak yang terkait) mulai dari dewan 
sekolah, paguyuban wali murid, orang tua siswa dan 
masyarakat, kemudian menjalin kerja sama dengan berbagai 
pihak 
Peneliti Apakah ada rapat rutin yang membahas perpustakaan 
sekolah? 
Narasumber Kalau rapat rutin belum bisa terlaksana, karena disini 
tarafnya masih berkembang, namun karena keadaannya 
masih seperti ini, perpustakaan di SD Panggang belum bisa 
berfungsi secara maksimal  
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Peneliti Sejak kapan ruang perpustakaan dipakai untuk ruang 
kelas? 
Narasumber Itu sejak 2016, karena kami kekurangan fasilitas ruang 
kelas, karena animo masyarakat yang tinggi untuk 
menitipkan anaknya disini sehingga kami sampai saat ini 
masih kekurangan kelas, bahan sebenarnya kami 
kekurangan tiga kelas, tapi kami tetap berusaha untuk 
memenuhi fasilitas itu, hanya saja mungkin kalau sampai 
sekarang belum bisa tertata sesuai harapan kami. 
Peneliti Bagaimana proses perencanaan pengadaan bahan pustaka? 
Narasumber Yang pertama itu dilihat dulu, kekurangannya apa kemudian 
baru dirapatkan, kemudian dari hasil rapat itu baru ditindak 
lanjuti sehingga kita dapat menentukan mana dulu yang 
akan dibeli,  namun juga menyesuaikan anggaran yang 
dimiliki itu berapa, yang jelas untuk pelajaran itu 
diwajibkan dengan menyesuaikan jumlah siswa, karena 
diwajibkan setiap siswa itu memiliki buku satu  
Peneliti Bagaimana cara pengadaan bahan pustaka? 
Narasumber Yang jelas itu dianggarkan dari dana BOS, kami juga 
menawarkan kepada wali murid dan bekerja sama dengan 
guru kelas sehingga setiap awal semester siswa diwajibkan 
membawa satu buku untuk koleksi perpustakaan.karena 
keadaan perpustakaan yang seperti itu, maka kami 
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merintisnya dengan memanfaatkan perpustakaan yang 
berada di tiap-tiap kelas. 
Peneliti Seberapa besar anggran yang dialokasikan untuk kegiatan 
perpustakaan? 
Narasumber Minimal 5% dari dana BOS dan bahkan bisa lebih karena 
menyesuaikan dengan banyaknya siswa. 
Peneliti Apakah di SD Panggang sudah memiliki petugas khusus 
perpustakaan? 
Narasumber Saharusnya ada, namun karena sistimnya kontrak, maka 
sementara kami titipkan kepada guru-guru yang kami 
tunjuk. 
Peneliti Bagaimana sistem kerja petugas perpustakaan? 
Narasumber Karena disini sistemnya kan melekat, dan perpustakaan juga 
tidak berdiri sendiri, dank arena sementara layanannya 
belum bisa maksimal, maka layanannya kami serahkan 
kepada guru kelasnya masing-masing 
Peneliti Apakah ada pelatihan khusus tentang perpustakaan? 
Narasumber Ada, satu tahun itu bisa satu sampai dua kali, besok tanggal 
20 Januari juga ada pelatihan perpustakaan untuk 
peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan perpustakaan, 
setiap sekolah dua perwakilan.  
Peneliti Apakah perpustakaan SD Panggang sudah memiliki tata 
tertib khusus perpustakaan? 
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Narasumber Ada, namun belum terpajang di perpustakaan, karena 
ruangnya yang masih dipakai untuk kelas, namun 
dokumennya ada. 
Peneliti Bagaimana pengarahan yang bapak lakukan terhadap 
proses pengelolaan perpustakaan? 
Narasumber Kami selalu motivasi kepada anak-anak, kepada pengelola 
juga (teman-teman) untuk bisa memanfaatkan koleksi 
perpustakaan, kemudian kami juga selalu memberi 
himbauan agar dalam menggunakan itu harus dirawat 
sebaik-baiknya untuk menjaga keadaan koleksi maupun 
ruang perpustakaan agar dapat dimanfaatkan secara 
maksimal, kemudian dengan perpustakaan harapannya 
anak-anak itu bisa membaca disitu, anak-anak terbuka 
wawasannya, agar membuat anak itu gemar membaca, saya 
juga mengarahkan kepada bapak ibu guru untuk 
membangkitkan agar anak-anak itu gemar membaca. 
Peneliti Apakah ada perawatan khusus terhadap perpustakaan? 
Narasumber Harusnya seperti itu, tetapi karena masih dipakai untuk 
kelas sehingga disisihkan ke kelas masing-masing, 
sedangkan untuk perawatannya kami menghimbau kepada 
guru dan wali untuk bekerja sama menjaga dari setiap 
sudut-sudut baca yang ada di setiap kelas. 
Peneliti Apakah selalu ada koordinasi diantara pihak-pihak yang 
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terlibat di perpustakaan? 
Narasumber Ada 
Peneliti Menurut bapak, apakah perpustakaan sudah berfungsi 
dengan baik? 
Narasumber Belum maksimal, masih banyak kendala bagi kami karena 
keterbatasan fasilitas, kemudian nanti harapannya ada yang 
mengelola secara khusus, agar bisa memberikan pelayanan 
kepada warga sekolah secara maksimal. 
Peneliti Apakah ada evaluasi terhadap kegiatan yang berkaitan 
dengan perpustakaan? 
Narasumber Ada, paling tidak itu ada checking, karena berkaitan dengan 
dana BOS maka tiap semester ada checking, tahunan juga 
ada karena dari pihak sekolah juga harus melaporkan.  
Peneliti Siapa yang berwenang melakukan evaluasi? 
Narasumber Ya semua yang terlibat disitu  
Peneliti Bagaimana pengawasan yang dilakukan di perpustakaan 
SD N Panggang? 
Narasumber Karena belum berjalan maksimal, maka kami serahkan 
kepada bapak ibu guru semua untuk bisa melihat dan 
mengevaluasi dan juga memberitahukan kepada anak-anak 
agar dijaga sebaik-baiknya. Itu sifatnya terus kita 
menghimbau. 
Peneliti Apakah ada kegiatan yang sedang diprogramkan di 
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perpustakaan untuk peningkatan kualitas perpustakaan? 
Narasumber Yang jelas kami mengingninkan adanya petugas 
perpustakaan yang sesuai dengan pendidikannya, yang 
benar-benar tahu. Karena selama ini hanya sebagai 
sampingan. Kami berusaha mencari tenaga yang sesuai 
dengan bidangnya, paling tidak lulusan S1 jurusan 
perpustakaan. 
Peneliti Apakah pojok baca merupakan program perpustakaan? 
Narasumber Iya, itu salah satu fasilitas yang dituangkan di kelas, untuk 
mendekatkan koleksi perpustakaan ke kelas. 
Peneliti Apakah di perpustakaan terdapat semacam iuran atau 
denda? 
Narasumber Iuran belum ada, kami belum berpikir kesana, sementara 
masih ditopang oleh dana BOS. Kemudian kalau denda juga 
belum, jika nanti siswa ada yang menghilangkan buku ya 
hanya diminta untuk mengganti, dengan buku yang sama 
atau dengan uang yang nominalnya sesuai dengan buku 
yang dihilangkan. 
Peneliti Apakah ada layanan keanggotaan di perpustakaan SD 
Panggang? 
Narasumber Sementara ini belum, harusnya ada, mungkin kalau sudah 
ada yang mengelola itu harusnya ada. 




Narasumber Yang jelas tenaga belum secara khusus bisa menangani 
perpustakaan, anggaran yang digunakan walaupun sudah 
ada alokasinya karena kebutuhan yang banyak sehingga 
semua belum bisa terpenuhi, kemudian ruang perpustakaan 
yang dipakai untuk kelas. Harapannya nanti perpustakaan 
bisa kembali kepada fungsinya agar bisa dimanfaatkan oleh 


















B. Wawancara II 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2017  
Waktu  : 09.30-10.15 WIB 
Tempat : Ruang UKS 
Narasumber : Ibu Tri Purwanti, S.IP 
Peneliti Apakah di SD Panggang ada rapat rutin yang membahas 
pengelolaaan perpustakaan? 
Narasumber Ada, namanya Kelompok Kerja Perpustakaan, setiap satu 
bulan sekali ada pertemuan. Rapatnya tingkat UPT, namun 
tidak ada tanggal rutinnya, tapi setiap satu bulan pasti ada.  
Peneliti Bagaimana perencanaan pengadaan bahan pustaka? 
Narasumber Itu nanti biasanya bendahara, dari alokasi dana BOS kan ada 
beberapa persen untuk alokasi pengadaan buku, setelah itu 
nanti di belanjakan buku bacaan dan buku cerita.  
Peneliti Apa saja koleksi di Perpustakaan SD Panggang? 
Narasumber Ada tiga, yaitu buku pelajaran, buku referensi, dan buku 
cerita dan juga majalah. Selain buku ada alat peraga, itu 
juga masuk ke perpustakaan.  
Peneliti Apakah ada perawatan rutin terhadap koleksi di 
perpustakaan? 
Narasumber Perawatan rutin seharusnya ada, tapi karena terkendala 
dengan petugas. 
Peneliti Apakah ada spesifikasi khusus terhadap bahan pustaka 
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yang diadakan?  
Narasumber Tidak, kalau untuk buku pelajaran nanti mencari sesuai 
jumlah siswa, karena diharapkan setiap anak memegang 
satu buku, kalau untuk buku bacaan lainnya nanti 
menyesuaikan. 
Peneliti Kalau proses pengadaannya itu seperti apa? apakah 
membeli? 
Narasumber Beli, karena alokasi dana BOS itu beberapa persen untuk 
pembelian buku. Dari sumbangan juga ada, biasanya di 
pojok baca itu per anak membawa satu buku untuk bahan 
referensi di pojok baca. Bukunya buku bacaan bebas. 
Peneliti Apakah pojok baca merupakan salah sau program 
perpustakaan? 
Narasumber Iya, berhubung ruangannya dipakai untuk kelas yang 
menyebabkan siswa jika mau membaca tidak memiliki 
ruangan, maka kita alihkan ke kelas, juga untuk mendukung 
adanya program literasi 
Peneliti Seperti apa pelaksanaan kegiatan literasi? 
Narasumber Pelaksanannya nanti anak-anak sebelum pelajaran dimulai 
ada kegiatan membaca paling tidak sepuluh menit, setiap 
hari 




Narasumber Belum,sementara perpustakaan dititipkan ke guru kelas 
masing-masing 
Peneliti Jika nantinya di SD N Panggang mempunyai petugas 
khusus perpustakaan kualifikasinya seperti apa? 
Narasumber Paling tidak sesuai aturan, kualifikasi pendidikannya paling 
tidak D2 Perpustakaan 
Peneliti Kalau petugas perpustakaan di SD itu sistem gajinya 
seperti apa? 
Narasumber Itu dari BOS juga 
Peneliti Apakah ada pelatihan terkait pengelolaan perpustakaan? 
Narasumber Itu ada di kelompok kerja ATPUSI  
Peneliti Apakah sarana dan prasarana di perpustakaan selalu 
diperbarui? 
Narasumber Diperbarui, baru saja menambah meja baca karena kemarin 
masih kurang 
Peneliti Apakah layanan perpustakaan SD N Panggang sudah 
berjalan baik? 
Narasumber Selama ini belum, masalahnya kelasnya dipakai, namun ada 
siswa yang ketika istirahat membaca buku sendiri tanpa 
harus dilayani 
Peneliti Apakah buku yang di pojok kelas boleh dipinjam? 




Peneliti Apakah SD N Panggang menyediakan layanan keanggotaan 
bagi warga sekolah? 
Narasumber Kalau itu semua siswa otomatis menjadi anggota 
perpustakaan 
Peneliti Apakah perpustakaan sudah mempunyai tata tertib khusus? 
Narasumber Sudah 
Peneliti Kapan layanan perpustakaan berjalan? 
Narasumber Setiap saat, karena ada di masing-masing kelas dan dilayani 
oleh guru kelas masing-masing 
Peneliti Siapa yang berwenang melakukan pengarahan dan 
pengawasan terhadap kegiatan perpustakaan? 
Narasumber Kepala sekolah, para guru juga saling melakukan 
pengawasan, selalu memberi masukan-masukan 
Peneliti Bagaimana pengarahan yang bapak kepala sekolah 
lakukan? 
Narasumber Kalau ada undangan terkait kegiatan perpustakaan pasti 
mengirimkan guru untuk hadir, lalu juga membiasakan 
anak-anak membaca sejak dini, yang kegiatan literasi itu 
tadi.  
Peneliti Apakah selalu ada koordinasi?  
Narasumber Ya, selalu ada  
Peneliti Bagaimana motivasi yang bapak kepala sekolah berikan?  
Narasumber O selalu itu, setiap saat pasti memberikan motivasi 
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Peneliti Apakah ada evaluasi terhadap kegiatan di perpustakaan?  
Narasumber Ada, kemarin ada masukan dari wali murid untuk yang 
pojok baca, akhirnya dibikin menarik sedemikian rupa itu. 
Peneliti Apakah evaluasi rutin dilakukan? 
Narasumber Tergantung, itu secara kondisinal 
Peneliti Bagaimana pengawasan yang dilakukan bapak kepala 
sekolah? 
Narasumber Kadang kan bapak keliling untuk melihat masing-masing 
kelas untuk mengecek kerapian dan sebagainya 
Peneliti Selain kepala sekolah, siapa yang berwenang melakukan 
pengawasan? 
Narasumber Bisanya hanya saling mengingatkan saja 
Peneliti Apakah ada kegiatan yang sudah, sedang, atau yang akan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas perpustakaan? 
Narasumber Ada, nanti bulan jauari ini ada program dari ATPUSI untuk 
mengadakan tenaga perpustakaan. 
Peneliti Menurut ibu apakah perpustakaan sudah berfungsi dengan 
baik? 
Narasumber Belum, karena sarana dialihkan fungsi untuk kegiatan kelas, 
namun dapat sedikit diatasi karena perpustakaan kita 
pindahkan ke kelas 
Peneliti Bagaimana minat baca siswa di SD Panggang? 
Narasumber Masih kurang, karena anak-anak sekarang terpengaruh 
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dengan gadget, sehingga untuk membaca itu harus didorong 
oleh guru 
Peneliti Apakah koleksi perpustakaan sering dimanfaatkan? 
Narasumber Untuk anak-anak kelass tinggi biasanya dimanfaatkan, 
untuk kelas bawah harus dibantu oleh gurunya 
Peneliti Menurut ibu, seberapa besar pengaruh perpustakaan 
terhadap prestasi belajar? 
Narasumber Sebetulnya kalau perpustakan sudah berfungsi maksimal 
pasti sangat berpengaruh, namun tergantung juga siswanya, 
karena ada anak yang minat bacanya tinggi, ada juga anak 
yang minat bacanya rendah. 
Peneliti Apakah ada semacam iuran atau denda? 
Narasumber Sampai saat ini belum, kalau mau pinjam ya langsung 
pinjam saja 
Peneliti Menurut ibu, apa saja kendala yang dihadapi di 
perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Untuk saat ini, pertama tenaga perpustakaan, kemudian 
sistim penataan gedungnya yang bekum terorganisisr 
semua, sarana masih minim, dan juga ruangannya yang 





C. Wawancara III 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Januari 2017  
Waktu  : 09.15-09.55 WIB 
Tempat : Ruang UKS 
Narasumber : Ibu Umi Salamah, S.Pd 
Peneliti Apakah di SD Panggang ada rapat rutin yang membahas 
pengelolaan perpustakaan? 
Narasumber Kalau rapat khusus untuk membahas perpustakaan itu tidak 
ada, tapi sekalian dengan rapat sekolah, jadi satu rapat yang 
kita bahas ada masalah pembangunan, perpustakaan, dana 
bos dan sebagainya itu rapatnya jadi satu 
Peneliti Apa saja koleksi di perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Kalau untuk buku pembelajaran kelas satu sampai enam 
pasti ada, selain itu ada buku cerita, buku latihan soal, ada 
majalah, ensiklopedi, kamus. Kalau selain buku itu ada alat 
peraga seperti peta, globe, KIT IPA, KIT Matematika 
Peneliti Bagaimana perencanaan pengadaan bahan pustaka? 
Narasumber Yang jelas ada yang beli dari dana BOS, selain itu setiap 
siswa itu diminta untuk  membawa satu buku sebagai perpus 
di kelas karena sekarang kan perpustakaan sedang dipakai 
untuk ruang kelas juga, selain itu juga untuk mendukung 
kegiatan literasi. 
Peneliti Buku yang dibawa oleh siswa itu buku yang seperti apa? 
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Narasumber Kalau yang dibawa siswa itu rata-rata buku cerita 
Peneliti Apakah buku di perpustakaan selalu diperbarui? 
Narasumber Kalau buku mata pelajaran pasti diperbarui, kalau yang 
selain itu ya sumbangan dari siswa itu yang selalu rutin 
setiap awal semester, namun tergantung gurunya juga, 
seperti kelas IIA yang sudah menyuruh siswanya untuk 
membawa buku bacaan lagi 
Peneliti Apakah ada perawatan rutin terhadap koleksi di 
perpustakaan? 
Narasumber Kalau perawatan terutama ya siswanya walapun harus 
“dioprak-oprak” oleh gurunya, kalau membaca ditata 
kembali dan menggunakan buku dengan baik supaya tidak 
cepat rusak 
Peneliti Apakah ada spesifikasi khusus terhadap bahan pustaka 
yang diadakan?  
Narasumber Ya ada, dilihat apakah buku itu masih relevan apa tidak 
untuk dipakai, apalagi kurikulum yang masih gonta-ganti 
dan bukunya juga masih revisi terus 
Peneliti Anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan perpustakaan 
itu seberapa besar? 
Narasumber Kalau itu yang lebih tahu bendahara, yang jelas kalau untuk 
buku pelajaran itu satu siswa harus memiliki satu buku. 
Peneliti Apakah sudah memiliki petugas khusus di perpustakaan? 
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Narasumber Belum mas 
Peneliti Jika nantinya SD N Panggang mempunyai petugas khusus 
perpustakaan, kualifikasinya seperti apa? 
Narasumber Yang jelas kalau bisa yang lulusannya sesuai, kemudian 
sifat bawaannya itu juga dipertimbangkan, seperti beberapa 
waktu lalu pernah ada guru yang mengajar disini namun 
hanya beberapa saat saja kemudian keluar, kita pilih yang 
benar-benar mau berkomitmen 
Peneliti Seperti apa pelaksanaan kegiatan literasi? 
Narasumber Ya jadi setiap sebelum kegiatan pembelajaran, siswa 
diminta untuk membaca buku yang ada di perpustakaan 
kelas, kurang lebih 10 sampai 15 menit kemmudian buku di 
kembalikan ke perpustakaan 
Peneliti Apakah ada pelatihan terkait pengelolaan perpustakaan? 
Narasumber Ini sebentar lagi ada, tanggal 20 kalau tidak salah itu diklat 
perpustakaan di SD N 2 Sedayu, dari sini nanti yang 
mewakili Ibu Tri  
Peneliti Apakah itu agenda rutin?  
Narasumber Tidak mas, kebetulan aja ini pas ada 
Peneliti Menurut ibu, bagaimana sarana dan prasarana 
perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Ya dapat dilihat sendiri kalau dari segi ruangan masih 




Peneliti Seberapa besar pengaruh perpustakaan terhadap prestasi 
belajar siswa? 
Narasumber Kalau benar-benar digalakkan pasti sangat berpengaruh, 
misal ada agenda kunjungan perpus pasti akan sangat 
memacu prestasi siswa, dengan catatan agendanya 
dilakukan secara rutin dan buku-bukunya juga sesuai  
Peneliti Apakah layanan perpustakaan SD N Panggang sudah 
berjalan baik? 
Narasumber Masih belum maksimal, kalau pembelajaran yang di 
perpustakaan itu sudah jalan di masing-masing kelas, 
bimbingan pemakai juga di masing-masing kelas 
Peneliti Apakah SD N Panggang menyediakan layanan keanggotaan 
bagi warga sekolah? 
Narasumber Kalau anggota setiap siswa otomatis menjadi anggota, kalau 
semacam kartu anggota disini belum ada  
Peneliti Jika siswa mau meminjam buku, siapa yang melayani? 
Narasumber Karena kita belum ada petugas khususnya ya, maka yang 
penting izin dengan guru kelasnya dan ada catatannya 
supaya keluar masuk buku kita bisa tahu. 
Peneliti Apakah perpustakaan sudah mempunyai tata tertib khusus? 
Narasumber Pasti ada 
Peneliti Siapa yang berwenang melakukan pengarahan dan 
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pengawasan terhadap kegiatan perpustakaan? 
Narasumber Ya bapak kepala sekolah, sesama guru biasanya juga saling 
memberi masukan 
Peneliti Bagaimana pengarahan yang bapak kepala sekolah 
lakukan? 
Narasumber Kalau pengarahan sering sekali, walaupun sekedar lewat 
ngobrol tapi selalu diingatkan agar anak-anak itu gemar 
membaca, selalu mewanti-wanti gurunya 
Peneliti Apakah selalu ada koordinasi?  
Narasumber Iya  
Peneliti Bagaimana motivasi yang bapak kepala sekolah berikan?  
Narasumber Motivasi juga selalu ada, sekalian dengan pengarahan pasti 
ada motivasi 
Peneliti Apakah ada evaluasi terhadap kegiatan di perpustakaan?  
Narasumber Ya selalu ada, pasti dicek kurangnya apa, harusnya seperti 
apa 
Peneliti Apakah evaluasi rutin dilakukan? 
Narasumber Itu selalu berjalan mas, walapun waktunya tidak rutin 
Peneliti Bagaimana pengawasan yang dilakukan bapak kepala 
sekolah? 
Narasumber Kadang bapak kepala sekolah itu berkeliling ke masing-
masing kelas untuk melihat perpustakaan 




Narasumber Semua guru tentunya, saling mengingatkan dan memberi 
masukan, setiap saat 
Peneliti Apakah ada kegiatan yang sudah, sedang, atau yang akan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas perpustakaan? 
Narasumber Ini setahu saya, sekarang sedang mengajukan proposal 
pengajuan dana untuk pembangunan ruang kelas, supaya 
ruang perpustakaan dapat berdiri sendiri 
Peneliti Menurut ibu apakah perpustakaan sudah berfungsi dengan 
baik? 
Narasumber Belum maksimal, ya dapat dilihat sendiri dari ruangan dan 
petugas perpustakaan yang masih menjadi kekurangan kami 
Peneliti Bagaimana minat baca siswa di SD Panggang? 
Narasumber Kalau menurut saya ya bisa dibilang ada yang bagus ada 
yang kurang, memang harus dengan paksaan gurunya agar 
terwujud kebiasaan membaca, walaupun memang ada yang 
tanpa diminta memang suka membaca. 
Peneliti Apakah koleksi perpustakaan sering dimanfaatkan? 
Narasumber Sering sekali mas, apalagi sekarang dengan adanya kegiatan 
literasi buku pasti dimanfaatkan setiap harinya, kalau anak 
kelas satu itu kadang ada yang suka membaca buku cerita, 
bahkan bukunya itu disimpan di lacinya untuk langsung 
dibaca ketika istirahat 
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Peneliti Menurut ibu, seberapa besar pengaruh perpustakaan 
terhadap prestasi belajar? 
Narasumber Tentunya sangat berpengaruh, karena buku merupakan 
sumber belajar yang paling banyak digunakan 
Peneliti Apakah ada semacam iuran atau denda? 
Narasumber Belum ada, missal ada yang menghilangkan buku ya harus 
mengganti dengan buku yang sama atau  dengan harga yang 
sama dengan buku yang dihilangkan 
Peneliti Menurut ibu, apa saja kendala yang dihadapi di 
perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Yang pertama fasilitasnya masih kurang, kemudian juga 
pengurusnya, karena kan belum ada petugas khususnya, jadi 
kita mengurusnya hanya setau kita saja, kemudian juga 
mengkondisikan siswa yang banyak dan memiliki 










D. Wawancara IV 
Hari/Tanggal : Jumat, 19 Januari 2017  
Waktu  : 07.30-08.05 WIB 
Tempat : Ruang UKS 
Narasumber : Bapak Satyaka, S.E 
Peneliti Apakah di SD Panggang ada rapat rutin yang membahas 
pengelolaan perpustakaan? 
Narasumber Biasanya dari tingkat kecamatan ada rapat untuk seluruh 
pengurus perpustakaan dari ATPUSI, besok sabtu ada itu.  
Peneliti Apa saja koleksi di perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Buku fiksi, buku cerita, buku agama 
Peneliti Bagaimana perencanaan pengadaan bahan pustaka? 
Narasumber Pengadaan bahan pustaka di awal anggaran nanti 
dianggarkan dari RAKS untuk melengkapi buku literature, 
buku pelajaran, atau buku cerita.  
Kalau untuk buku pelajaran itu sudah ada anggaran dari 
BOS sebesar 20%  
Peneliti Apakah buku di perpustakaan selalu diperbarui? 
Narasumber Ya setiap awal tahun pelajaran pasti diperbarui 
Peneliti Apakah ada perawatan rutin terhadap koleksi di 
perpustakaan? 
Narasumber Biasanya cuma penataan, jika ada siswa yang meminjam 
buku harus kembali sesuai tempatnya, kemudian jika ada 
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buku yang rusak akan diperbaiki, dijilid ulang.  
Peneliti Apakah ada spesifikasi khusus terhadap bahan pustaka 
yang diadakan?  
Narasumber Kalau untuk buku pelajaran nanti didata berdasarkan jumlah 
siswa yang ada, karena setiap anak harus memiliki satu 
buku. 
Peneliti Apakah di SD N Panggang sudah memiliki petugas 
perpustakaan? 
Narasumber Belum ada, karena perpustakaan yang sedang dipakai untuk 
kelas, kemudian di masing-masing kelas ada perpustakaan 
mini yang dikelola oleh guru kelas masing-masing 
Peneliti Jika nantinya SD N Panggang mempunyai petugas khusus 
perpustakaan, kualifikasinya seperti apa? 
Narasumber Biasanya disesuaikan dengan jurusannya, biasanya D1 
perpus atau S1 pustakawan 
Peneliti Seperti apa pelaksanaan kegiatan literasi? 
Narasumber Setiap sebelum pelajaran dimulai siswa diwajibkan 
membaca buku selama 10-15 menit, untuk meningkatkan 
minat baca siswa 
Peneliti Apakah ada pelatihan terkait pengelolaan perpustakaan? 
Narasumber Rutin, setiap tahun pasti ada 
Peneliti Menurut bapak, bagaimana sarana dan prasarana 
perpustakaan SD N Panggang? 
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Narasumber Sebernarnya untuk rak buku dan meja sudah, namun karena 
kekurangan kelas jadi sementara masih seperti itu. 
Peneliti Apa yang menjadi pertimbangan dalam pengadaan sarana 
dan prasarana? 
Narasumber Biasa ketersediaan buku dengan rak apa sudah memadai apa 
belum, kondisi rak buku, dan meja baca. 
Peneliti Seberapa besar pengaruh perpustakaan terhadap prestasi 
belajar siswa? 
Narasumber Sebenarnya jika perpustakaan sudah berfungsi dengan 
maksimal akan sangat berpengaruh 
Peneliti Apakah layanan perpustakaan SD N Panggang sudah 
berjalan baik? 
Narasumber Baru berjalan sekitar 50% 
Peneliti Apakah SD N Panggang menyediakan layanan keanggotaan 
bagi warga sekolah? 
Narasumber Sejauh ini belum karena belum ada petugasnya 
Peneliti Apakah perpustakaan sudah mempunyai tata tertib khusus? 
Narasumber Sudah 
Peneliti Siapa yang berwenang melakukan pengarahan dan 
pengawasan terhadap kegiatan perpustakaan? 
Narasumber Kepala sekolah beserta semua guru 




Narasumber Biasanya ketika ada perkumpulan petugas perpus, akan 
dipilih perwakilan untuk mewakili sekolah 
Peneliti Apakah selalu ada koordinasi?  
Narasumber Selalu ada 
Peneliti Bagaimana motivasi yang bapak kepala sekolah berikan?  
Narasumber Itu secara kondisional juga, setiap saat bapak kepala pasti 
memberikan motivasi 
Peneliti Apakah ada evaluasi terhadap kegiatan di perpustakaan?  
Narasumber Biasanya setahun sekali bersama dengan pembahasan 
RAKS 
Peneliti Bagaimana pengawasan yang dilakukan bapak kepala 
sekolah? 
Narasumber Secara kondisional saja mas pengawasan yang dilakukan 
Peneliti Selain kepala sekolah, siapa yang berwenang melakukan 
pengawasan? 
Narasumber Biasanya kepala sekolah dibantu dengan guru-guru 
Peneliti Apakah ada kegiatan yang sudah, sedang, atau yang akan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas perpustakaan? 
Narasumber Biasanya tiap siswa ada wajib baca, dan wajib kunjung ke 
perpus, yang dikoordinir guru kelas 
Peneliti Menurut bapak  apakah perpustakaan sudah berfungsi 
dengan baik? 
Narasumber Sudah namun belum maksimal 
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Peneliti Bagaimana minat baca siswa di SD Panggang? 
Narasumber Sudah cukup bagus, hanya perlu ditingkatkan lagi, karena 
sekarang terkendala dengan gadget 
Peneliti Apakah koleksi perpustakaan sering dimanfaatkan?  
Narasumber Sering, tidak jarang kok ada materi yang mendorong siswa 
untuk mencari materi di perpustakaan 
Peneliti Menurut bapak, seberapa besar pengaruh perpustakaan 
terhadap prestasi belajar? 
Narasumber Biasanya jika ketersediaan buku semakin bagus akan 
memudahkan siswa mencari materi dan meningkatkan 
prestasi belajar 
Peneliti Apakah ada semacam iuran atau denda? 
Narasumber Belum  
Peneliti Menurut bapak, apa saja kendala yang dihadapi di 
perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Yang jelas ruangannya masih terpakai dobel dan petugas 








E. Wawancara V 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Januari 2018  
Waktu  : 09.20-09.55 WIB 
Tempat : Ruang UKS 
Narasumber : Ibu Endang Lestari, S.Pd 
Peneliti Apakah di SD Panggang ada rapat rutin yang membahas 
pengelolaan perpustakaan? 
Narasumber Kalau rapat rutin khusus untuk perpustakaan belum 
melaksanakan, nanti masuknya ke rapat umum misalnya 
rapat koordinasi tentang sekolah, nah nanti di dalamnya 
dibahas juga tentang perpustakaan sekolah. 
Peneliti Apa saja koleksi di perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Selain buku pelajaran ada cerita rakyat, atlas, masakan juga 
ada, pertanian, buku umum juga ada. Paling banyak buku 
cerita, karena sekarang kan sudah berjaan kegiatan literasi, 
yang paling banyak digunakan itu buku cerita. 
Peneliti Bagaimana perencanaan pengadaan bahan pustaka? 
Narasumber Perencanaan pengadaannya menyesuaikan dengan jumlah 
siswa, pernah juga menerima bantuan dari mahasiswa 
beberapa tahun yang lalu, itu juga masuk ke perpustakaan. 
Peneliti Apakah buku di perpustakaan selalu diperbarui? 
Narasumber Itu tergantung anggaran, setiap tahun rencananya diperbarui, 
namun pelaksanaannya menyesuaikan, kalau untuk buku 
120 
 
pelajaran pasti diperbarui. 
Peneliti Apakah ada perawatan rutin terhadap koleksi di 
perpustakaan? 
Narasumber Perawatan ya ada pada umumnya, missal dikasih semacam 
kamfer biar tidak ada kutu-kutu buku, buku ditata dengan 
rapi, dan sebagainya 
Peneliti Apakah ada spesifikasi khusus terhadap bahan pustaka 
yang diadakan?  
Narasumber Menyesuaikan dengan jumlah siswa, isi buku juga harus 
relevan dengan kurikulum yang berlaku 
Peneliti Anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan perpustakaan 
itu seberapa besar? 
Narasumber Kalau seberapa besarnya saya kurang tahu, itu di bendahara 
yang mengurusi. 
Peneliti Apakah ada petugas khusus perpustakaan di SD N 
Panggang? 
Narasumber Belum ada 
Peneliti Jika nantinya SD N Panggang mempunyai petugas khusus 
perpustakaan, kualifikasinya seperti apa? 
Narasumber Kalau bisa lulusan jurusan perpustakaan, sehingga benar-
benar tahu ilmunya, misalnya katalogisasi, penomoran buku 
itu sesuai dengan ilmunya. 
Peneliti Apakah ada pelatihan terkait pengelolaan perpustakaan? 
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Narasumber Bulan januri ini aka nada pelatihan tentang perpustakaan, 
besok sabtu, di SD 2 Sedayu, nanti Pak Sumar yang akan 
menentukan siapa yang akan mewakili dari SD N Panggnag 
Peneliti Apakah itu agenda rutin?  
Narasumber Selalu ada mas walaupun setahun hanya satu atau dua kali 
Peneliti Manurut ibu, bagaimana sarana dan prasarana 
perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Saya rasa masih kurang ya, apalagi sekarang era digital, 
mungkin di SD Panggang masih kurang, dapat dicermati 
juga ya kalu buku-buku di perpustakaan sebenarnya juga 
sudah harus diperbarui. Karena anak-anak sekarang lebih 
suka menyenntuh HP daripada buku, sehingga masih perlu 
bantuan guru. 
Peneliti Apa yang menjadi pertimbangan dalam pengadaan sarana 
dan prasarana? 
Narasumber Tentunya dengan menyesuaikan kebutuhan anak ya 
Peneliti Seberapa besar pengaruh perpustakaan terhadap prestasi 
belajar siswa? 
Narasumber Kalau perpustakaan sudah bisa berfungsi secara maksimal 
tentu sangat berpengaruh 
Peneliti Apakah layanan perpustakaan SD N Panggang sudah 
berjalan baik? 
Narasumber Masih perlu banyak perbaikan, ditambah lagi perpustakaan 
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sekarang yang dipakai untuk kelas, kami masih perlu 
banyak perbaikan dalam hal pelayanan 
Peneliti Apakah SD N Panggang menyediakan layanan keanggotaan 
bagi warga sekolah? 
Narasumber Sementara ini belum 
Peneliti Jika siswa mau meminjam buku, siapa yang melayani? 
Narasumber Karena belum ada petugasnya, sementara ya kami guru-guru 
kelasnya yang melayani, paling tidak dicatat, tapi selama ini 
jarang mas, karena kebanyakan hanya dibaca di sekolah 
tidak untuk dikemballikan. 
Peneliti Apakah perpustakaan sudah mempunyai tata tertib khusus? 
Narasumber Sudah ada 
Peneliti Bagaimana pengarahan yang bapak kepala sekolah 
lakukan? 
Narasumber Iya kalau bapak kepala sekolah sudah bagus, sangat peduli 
terhadap fungsi kepala sekolah. 
Peneliti Apakah selalu ada koordinasi?  
Narasumber Iya selalu ada, dengan teman-teman sesama guru juga selalu 
ada 
Peneliti Bagaimana motivasi yang bapak kepala sekolah berikan?  
Narasumber Ya selalu memberikan semangat, selalu menghimbau untuk 




Peneliti Apakah ada evaluasi terhadap kegiatan di perpustakaan?  
Narasumber Evaluasi rutin mungkin belum ada karena masih banyak 
kendala, mungkin hanya dalam rapat-rapat itu saja mas 
Peneliti Bagaimana pengawasan yang dilakukan bapak kepala 
sekolah? 
Narasumber Mungkin ya sekedar ditinjau, bagaimana minat anak, 
perawatannya bagaimana apakah sudah bagus belum, 
kendala-kendala seperti ruang itu yang membuat 
perpustakaan kurang berjalan dengan efektif 
Peneliti Selain kepala sekolah, siapa yang berwenang melakukan 
pengawasan? 
Narasumber Dari sesama guru selalu saling mengawasi 
Peneliti Apakah ada kegiatan yang sudah, sedang, atau yang akan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas perpustakaan? 
Narasumber Kalau ada diklat  tentang perpustakaan ya kita selalu 
berpartisipasi, biasanya pak kepala juga selalu memberikan 
informasi agar dari SD Panggang selalu berpartisipasi 
Peneliti Menurut ibu apakah perpustakaan sudah berfungsi dengan 
baik? 
Narasumber Sudah berfungsi namun belum maksimal 
Peneliti Bagaimana minat baca siswa di SD Panggang? 
Narasumber Sudah bagus mas, karena adanya pojok baca, anak itu sudah 
bisa mencari sendiri. Kadang saat gurunya belum datang itu 
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anak-anak bisa membaca buku dengan sendirinya. 
Peneliti Apakah koleksi perpustakaan sering dimanfaatkan? 
Narasumber Sering sekali 
Peneliti Menurut ibu, seberapa besar pengaruh perpustakaan 
terhadap prestasi belajar? 
Narasumber Saya rasa sangat berpengaruh, karena banyak sekali sesuatu 
yang muncul mereka dapatkan dari buku 
Peneliti Apakah ada semacam iuran atau denda? 
Narasumber Tidak ada, cuma diingatkan terus agar selalu tertib dalam 
memakai buku 
Peneliti Menurut ibu, apa saja kendala yang dihadapi di 
perpustakaan SD N Panggang? 
Narasumber Seperti yang sudah saya sampaikan tadi, yang pertama 
ruangan, kemudian belum adanya tenaga sehingga belum 








Lampiran 4. Hasil Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 




Sub Aspek yang Diamati Keterangan 
1 Gedung atau 
ruang 
perpustakaan 
1. Memiliki gedung atau ruang perpustakaan sendiri Memiliki gedung perpustakaan sendiri, namun 
beralih fungsi karena digunakan untuk ruang 
kelas IVB 
2. Gedung atau ruang perpustakaan berada di lokasi strategis Lokasi gedung perpustakaan kurang strategis, 
karena terletak di bagian ujung, sehingga jauh 
dari kelas 
3. Memiliki program pemeliharaan ruang atau gedung Belum terlihat adanya program pemeliharaan 
2 Sarana dan 
prasarana 
4. Memiliki peralatan perpustakaan habis pakai Memiliki buku tamu perpustakaan, namun tidak 
pernah tersentuh 
5. Memiliki peralatan perpustakaan elektronik Memiliki 1 printer 
6. Memiliki peralatan perpustakaan tahan lama Memiliki 
3 Tata ruang 
perpustakaan 
7. Memiliki ruang kerja Memiliki ruang kerja, namun kondisinya kotor 
karena tidak pernah dipakai 
8. Memiliki ruang baca Tidak Memiliki 
4 Koleksi bahan 
pustaka 
9. Memiliki koleksi berupa buku dan non buku Memiliki 
10. Memiliki bacaan fiksi dan non fiksi Memiliki 
5 Tenaga 
Perpustakaan 
11. Mengelola koleksi bahan pustaka Pengelolaan koleksi hanya perpustakaan yang 




12. Mengadakan bahan pustaka Selalu mengadakan untuk buku mata pelajaran, 
untuk non mata pelajaran masih dalam proses 
pengadaan 
13. Membuat perangkat perpustakaan Tidak 
6 Layanan 
perpustakaan 
14. Memberikan layanan perpustakaan Memiliki layanan perpustakaan, namun tidak 
semua bisa berjalan, hanya layanan yang bisa 
dilayani guru kelas saja yang bisa berjalan 
15. Melayani peminjaman bahan pustaka Melayani, dengan dilayani oleh guru kelas 
masing-masing 
16. Memiliki layanan referensi Belum memiliki, karena belum memiliki petugas 
perpustakaan 
7 Tata tertib 
perpustakaan 
17. Memiliki tata tertib yang dipajang di perpustakaan Memiliki, namun tidak terlihat ada terpajang di 
perpustakaan 




































































































- Dilihat terlebih 
dahulu 
kekurangannya 
apa, setelah itu 
dirapatkan. 
Dari hasil rapat 
kemudian 
ditentukan apa 






























































































































































































































































































































































































































3 Penggerakan        












































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 6. Display Data 
Display Data 
Pengelolaan Perpustakaan di SD 
Negeri Panggang Sedayu 
Perencanaan  
Pengadaan Bahan Pustaka Dilihat terlebih dahulu kekurangannya 
apa, setelah itu dirapatkan. Dari hasil 
rapat kemudian ditentukan apa saja 
yang akan dibeli dengan menyesuaikan 
anggaran yang ada, untuk buku mata 
pelajaran menyesuaikan dengan jumlah 
siswa. Selain itu ada sumbangan dari 
setiap siswa untuk menambah koleksi 
perpustakaan kelas. 
Tenaga Perpustakaan Belum memiliki petugas khusus 
perpustakaan, sehingga, tugas dibagi 
kepada guru-guru kelas 
Layanan Memiliki berbagai macam layanan, 
namun belum maksimal, karena belum 
memiliki petugas khusus perpustakaan, 
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ditambah lagi ruang perpustakaan 
dipakai untuk kegiatan belajar 
mengajar 
Pengorganisasian  
Pengadaan Bahan Pustaka Baru memperbarui buku mata pelajaran 
saja, untuk buku bacaan lainnya masih 
dalam proses 
Tenaga Perpustakaan (Sudah terlihat jelas adanya struktur 
organisasi ketika wawancara dengan 
kepala sekolah)  
Layanan Dari dokumen yang diberikan oleh 
kepala sekolah, sudah terlihat bahwa 
perpustakaan sudah memiliki beberapa 
layanan yang diprogramkan 
Penggerakan  
Pengarahan Kepala sekolah selalu memberikan 
motivasi, setiap saat, kalau ada 
perkumpulan tentang perpustakaan 
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selalu mengirimkan perwakilan dan 
sangat peduli terhadap fungsi 
perpustakaan sehingga dihimbau terus 
agar selalu dimanfaatkan dan dirawat 
Komunikasi Komunikasi berjalan baik antara kepala 
sekolah dengan guru maupun 
komunikasi antara guru dengan guru 
Motivasi Kepala sekolah selau memberi 
semangat kepada para siswa agar rajin 
membaca, dan juga kepada guru agar 
selalu menjaga fungsi dan merawat 
perpustakaan, pemberian motivasi 
berjalan setiap saat secara kondisional 
Pengawasan Pengawasan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah berjalan setiap saat, dan 
tidak hanya dari kepala sekolah saja, 
guru-guru pun melakukan pengawasan 
demi kemajuan perpustakaan 
Kendala Yang Dihadapi Belum ada petugas perpustakaan, 
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ruangan yang digunakan untuk kelas 
dan buku non mata pelajaran tidak 





Lampiran 7. Catatan Lapangan  
Catatan 1 
Selasa, 02 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pukul 09.00 untuk menyampaikan surat izin 
penelitian dari Bappeda 
➢ Peneliti melakukan janjian untuk wawancara dengan kepala sekolah, dan 
disepakati akan wawancara hari Rabu, 10 Januari 2018 
➢ Peneliti mengantarkan surat izin penelitian dari Bappeda ke UPT 
Kecamatan Sedayu, ke Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten 












Jumat, 05 Januari 2018 
Hasil: 


















Rabu, 10 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi, kemudian menyalami beberapa siswa 
➢ Peneliti menyalami beberapa guru, kemudian menunggu kepala sekolah 
datang sampai sekitar pukul 07.10 
➢ Peneliti melakukan wawancara sampai pukul 08.15, kemudian pamit untuk 














Kamis, 11 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi, kemudian menyalami beberapa siswa dan 
guru 
➢ Peneliti melihat koleksi buku yang ada di kelas V dan VI 
➢ Peneliti melihat bahwa kegiatan literasi di kellas VI tidak berjalan, karena 
sudah terbiasa untuk langsung latihan soal Ujian 
➢ Kemudian peneliti masuk ke kelas VA 
➢ Walaupun belum ada guru, terlihat mayoritas siswa sudah mulai membaca 
walaupun terlihat beberapa siswa asyik bermain sendiri 











Sabtu, 13 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi 
➢ Peneliti menyalami kepala sekolah dan beberapa guru 
➢ Peneliti menemui Ibu Tri untuk janjian melakukan wawancara 
➢ Peneliti melakukan observasi di perpustakaan, dan melihat bahwa 
perpustakaan dalam keadaan kotor dan ada buku yang tidak tertara rapi 
➢ Peneliti melihat ada buku tamu perpustakaan 













Senin, 15 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pukul 09.00 menjelang jam istirahat 
➢ Peneliti menyalami beberapa siswa dan guru 
➢ Peneliti melakukan wawancara terhadap Ibu Tri Purwanti 
➢ Peneliti melanjutkan observasi di perpustakaan, dan melihat ada buku-
buku yang sudah rusak 
➢ Peneliti menemukan buku-buku mata pelajaran yang menggunakan 
kurikulum lama namun masih terpajang di perpustakaan 












Rabu, 17 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pukul 08.45, kemudian menyalami kepala 
sekolah dan beberapa guru 
➢ Peneliti menunggu Ibu Umi di ruang guru untuk melakukan wawancara 
➢ Peneliti melakukan wawancara selama jam istirahat 
➢ Peneliti meminta izin untuk observasi di perpustakaan 
➢ Peneliti melihat kondisi perpustakaan masih kotor dan buku-buku belum 
tertata dengan rapi 
➢ Terdapat beberapa meja baca dan tikar namun belum berfungsi karena 
keterbatasan ruang 











Kamis, 18 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi, kemudian menyalami beberapa siswa dan 
guru 
➢ Peneliti masuk ke kelas III untuk melihat koleksi yang ada di perpustakaan 
kelas 
➢ Ketika bel masuk berbunyi, peneliti mengamati kegiatan literasi di kelas 
IIIB, dan dimulai ketika ada aba-aba dari guru 
➢ Buku-buku yang dibaca adalah buku yang ada di perpustakaan kelas 
➢ Anak-anak tetap membaca dengan tertib walaupun guru meninggalkan 
kelas 











Jumat, 19 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi 
➢ Peneliti menyalami beberapa siswa, guru, dan kepala sekolah 
➢ Setelah menunggu beberpa menit, peneliti melakukan wawancara kepada 
Bapak Satyaka 
➢ Ketika jam istirahat, peneliti meminta izin untuk observasi di perpustakaan   
➢ Terlihat ketika jam istirahat siswa lebih tertarik untuk bermain/jajan dari 
pada ke perpustakaan 












Selasa, 23 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah menjelang jam istirahat 
➢ Peneliti menyalami kepala sekolah dan beberapa guru 
➢ Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Endang selama jam istirahat 















Senin, 29 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi, kemudian menyalami beberapa siswa dan 
guru 
➢ Peneliti mengamati kegiatan upacara dari ruang UKS 
➢ Ketika upacara, peneliti mendengar kepala sekolah menghimbau para 
siswa agar giat membaca 
➢ Ketika upacara, kepala sekolah memberikan motivasi dan pengarahan 
kepada guru agar selalu memanfaatkan perpustakaan 












Selasa, 30 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi, kemudian menyalami beberapa siswa dan 
guru 
➢ Peneliti mengamati perpustakaan kelas yang ada di kelas I dan II 
➢ Ketika bel masuk berbunyi, peneliti masuk ke kelas untuk mengamati 
kegiatan literasi di kelas IIA 
➢ Ketika kegiatan literasi, semua memanfaatkan koleksi buku yang ada di 
perpustakaan kelas dengan dibimbing oleh guru 
➢ Ketika jam istirahat, peneliti kembali masuk ke kelas IIA dan melihat ada 
beberapa siswa kembali membaca buku yang ada di perpustakaan kelas 
untuk meneruskan membaca 










Rabu, 31 Januari 2018 
Hasil: 
➢ Peneliti datang ke sekolah pagi, kemudian menyalami beberapa siswa dan 
guru 
➢ Peneliti masuk ke perpustakaan dan melihat ruang perpustakaan masih 
sama dengan sebelumnya 
➢ Peneliti mengamati kegiatan literasi yang ada di kelas IVB (kelas yang 
menggunakan gedung perpustakaan), terlihat semua siswa memanfaatkan 
buku yang ada di perpustakaan 
➢ Peneliti tetap berada di perpustakaan sampai jam istirahat 
















Lampiran 9. Foto Dokumentasi 
 
Gambar 1. Gedung perpustakaan SD Negeri Panggang Sedayu 
 




Gambar 3. Buku lama yang masih ada di perpustakaan 
 





Gambar 5. Perpustakaan mini yang ada di kelas 
 






Gambar 7. Terdapat ruang kerja yang tidak tertata rapi 
 




Gambar 9. Buku tamu perpustakaan 
 




Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 13. Daftar Pembaruan Buku Tahun 2017 
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